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DWI ARAS PANCARANY, 2019. Analisis Keuntungan dan Kelayakan Usaha 
Produk Dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. Skripsi. Jurusan 
Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Makassar 
(dibimbing oleh Abd. Rahim dan Muhammad Imam Ma’ruf). 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keuntungan serta 
kelayakan usaha dan faktor-faktor yang memengaruhi industri rumah tangga 
dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan April 2019 di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. Untuk 
menentukan lokasi (populasi) menggunakan purposive sampling dan untuk 
memilih responden menggunakan metode sampel jenuh. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kuantitatif yaitu melalui analisis keuntungan dan kelayakan usaha 
dari industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara langsung 
dengan responden (data primer) dan pengumpulan data pada instansi terkait (data 
sekunder). Responden dalam penelitian ini adalah 88 pemilik industri rumah 
tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa rerata keuntungan yang diperoleh pemilik industri rumah 
tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang adalah sebesar Rp 
89.744,45 per hari dan sebesar Rp 32.756.722,95 per tahun. Adapun rerata 
keuntungan untuk satu unit dangke sebesar Rp 7.347,20 setiap hari. Faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap keuntungan adalah upah tenaga kerja, sedangkan 
faktor-faktor yang tidak berpengaruh terhadap keuntungan adalah harga susu, 
harga garam, usia responden, tingkat pendidikan responden, dan lama 
menjalankan usaha. Industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana 
Kabupaten Enrekang layak untuk dikembangkan karena rerata R/C Ratio yang 
diperoleh dari hasil penelitian adalah sebesar 1,71. 
 







DWI ARAS PANCARANY, 2019. Profit Analysis and Business Feasibility of 
Dangke Products in Cendana Subdistrict, Enrekang District. Skripsi. Department 
of Development Economics, Faculty of Economics. State University of Makassar 
(supervised by Abd. Rahim and Muhammad Imam Ma'ruf). 
The objectives of this research were to know the profit and business 
feasibility and factors that influence profit the dangke home industry in Cendana 
Subdistrict, Enrekang District. This research was conducted in April 2019 in 
Cendana Subdistrict, Enrekang District. To determine the location (population) 
using purposive sampling and to choose respondents using the saturated sample 
method. This research is a kind of quantitative research that is through the 
analysis of profit and business feasibility of the dangke home industry in Cendana 
Subdistrict, Enrekang District. Data collection techniques in this study used direct 
interviews with respondents (primary data) and data collection in related 
institutions (secondary data). Respondents in this research were 88 dangke home 
industry owners in Cendana Subdistrict, Enrekang District. The results of 
analysis show that the average profit obtained by the owner of the dangke home 
industry in Cendana Subdistrict, Enrekang District was Rp 89,444.45 per day and 
Rp 32,756,722.95 per year. The average profit for one unit was Rp 7,347.20 per 
day. The factor that influence profit is labor wages while the factors that do not 
influence profit are milk prices, salt prices, age of respondents, education level of 
respondents, and length of time to run the business. The dangke home industry in 
Cendana Subdistrict, Enrekang District is feasible to be developed because the 
average R/C ratio obtained from the research results was 1.71. 
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A. Latar Belakang 
 Negara Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar 
penduduknya bekerja pada sektor pertanian karena Indonesia terkenal 
dengan tanah yang subur dan sangat baik untuk mendukung pertanian 
sebagai sektor utama dalam perekonomian Indonesia yang menyumbang 
hampir dari setengah perekonomian. Sektor pertanian merupakan pilar 
utama pembangunan perekonomian Indonesia karena hampir seluruh 
kegiatan perekonomian Indonesia berpusat pada sektor tersebut. 
Pengembangan agroindustri merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan nilai tambah produk primer komoditas pertanian yang 
sekaligus dapat mengubah sistem pertanian tradisional menjadi lebih maju. 
 Subsektor peternakan merupakan subsektor yang memiliki peluang 
sangat besar untuk dikembangkan sebagai sebuah usaha dimasa depan. 
Subsektor peternakan merupakan salah satu sumber pertumbuhan baru 
khususnya bagi sektor pertanian dan perekonomian nasional pada 
umumnya. Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2017 
mencatat bahwa laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 
subsektor peternakan pada tahun 2016 sebesar 4,03 persen mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun 2015 sebesar 3,57 persen dari jumlah 
total Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian secara nasional. 





mengakibatkan permintaan terhadap produk-produk hewani seperti susu, 
telur, dan daging menjadi meningkat. Salah satu ternak besar yang 
potensial untuk dikembangkan adalah sapi perah. 
 Kabupaten Enrekang adalah salah satu daerah yang telah menjadi 
prioritas pengembangan peternakan sapi perah di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dukungan dari Dinas Peternakan Kabupaten Enrekang tampak 
dengan adanya program-program pemberian modal bagi peternak 
bertujuan mengembangkan produksi susu untuk mendukung kegiatan 
pengolahan dangke yang diolah dari susu sapi. Iklim di Kabupaten 
Enrekang mendukung untuk pengembangan sapi perah dan juga didukung 
dengan banyaknya ketersediaan pakan namun masyarakat belum 
mengetahui pengolahan pakan alternatif. 
Tabel 1.1. Populasi Ternak Sapi Perah Menurut Kecamatan di Kabupaten 
Enrekang Tahun 2017  
No. Kecamatan 
Tahun 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 Cendana   557   568   583   583   590 
2 Anggeraja    193   203   204   209   209 
3 Baraka   113     42    45    44     51 
4 Alla     91     73    93   164   183 
5 Enrekang     89   219   266   359   405 
6 Baroko     39     50    30    21     15 
7 Buntu Batu     16     17    20    66     70 
8 Malua     15     11    10    11     13 
9 Curio     10     40    45    53     50 
10 Maiwa     10     21    16    11      9 
11 Bungin      7      0     0     0    12 
12 Masalle      5      5    11     9    14 
Jumlah 1145 1249 1323 1530 1621 





 Berdasarkan data dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 
Enrekang tahun 2017, populasi sapi perah di Kabupaten Enrekang 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun misalnya pada tahun 2015 
sebesar 1.249 ekor menjadi 1.323 ekor pada tahun 2016 dan meningkat 
pada tahun 2017 menjadi 1.530 ekor. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Kabupaten Enrekang sudah melihat prospek pengembangan 
sapi perah yang dapat meningkatkan pendapatan dan pengembangan sapi 
perah di Kabupaten Enrekang mendapat perhatian khusus dari pemerintah 
daerah, provinsi dan pusat. Pengembangan usaha ternak sapi perah di 
Kabupaten Enrekang terbesar di bagian selatan Kota Enrekang yang 
merupakan daerah daratan rendah yaitu Kecamatan Cendana. 
 Salah satu sumber protein adalah protein hewani yang diperoleh 
dari susu sapi. Fungsi utama protein bagi tubuh untuk membentuk jaringan 
baru dan mempertahankan jaringan. Susu merupakan bahan pangan dari 
hewan yang tidak tahan lama disimpan dan mudah rusak (perishable food) 
akibat pertumbuhan mikroorganisme maupun proses kimiawi, misalnya 
oksidasi. Berbagai pengolahan dibutuhkan untuk meningkatkan daya 
simpan susu. Susu dapat diolah dalam berbagai bentuk produk, seperti 
susu bubuk, yogurt, keju, kefir, dangke dan lain-lain (Sudono, et al., 
2003). 
Dangke adalah sebutan keju dari daerah Kabupaten Enrekang, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dangke merupakan makanan tradisional yang 





tahu yang berwarna putih bersih hingga kekuningan. Nama dangke untuk 
keju dari daerah Kabupaten Enrekang ini juga sudah dipatenkan pada 
Direktorat Paten dan Hak Cipta, Departemen Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia (Depkumham RI). Makanan khas ini dibuat 
dengan bahan dasar susu segar dari sapi atau kerbau yang digumpalkan 
dengan menggunakan bahan alami dari getah pepaya (enzim papain). Oleh 
sebab itu, dangke memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, dan 
aman untuk dikonsumsi, walaupun hanya dapat bertahan beberapa hari 
saja pada suhu ruang.  
Tujuan utama dari sebuah usaha adalah memperoleh keuntungan 
yang sebesar-besarnya dengan menggunakan biaya yang efisien seperti 
halnya untuk usaha pembuatan dangke. Tujuan tersebut dapat dicapai 
dengan menghitung semua penerimaan yang diperoleh dengan seluruh 
biaya pengeluaran, melakukan efisiensi usaha, dan melakukan penataan 
manajemen yang baik. Hal ini bertujuan untuk menghindari risiko 
kerugian dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan data dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 
Enrekang Tahun 2019, produksi dangke di Kabupaten Enrekang terus 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (lihat Lampiran 2.D.). 
Menurut Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Enrekang, 
produksi dangke di daerah tersebut hanya mampu memenuhi 20 persen 
permintaan masyarakat lokal saja. Dangke adalah salah satu peluang 





karena permintaan pasar terhadap produk tersebut semakin meningkat 
sehingga dapat menjadi sumber penghasilan yang cukup menjanjikan 
untuk masyarakat setempat. Usaha pembuatan dangke telah turun-temurun 
menjadi sumber pendapatan sebagian kecil masyarakat di Kabupaten 
Enrekang namun belum ada publikasi ilmiah yang menjelaskan apakah 
usaha tersebut memberikan keuntungan atau tidak. Hal inilah yang 
melatarbelakangi dilaksanakan penelitian yang berjudul ”Analisis 
Keuntungan dan Kelayakan Usaha Produk Dangke di Kecamatan 
Cendana Kabupaten Enrekang”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Berapakah keuntungan yang diperoleh dari industri rumah tangga 
dangke di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang? 
2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keuntungan industri rumah 
tangga dangke di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang? 
3. Apakah industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana, 
Kabupaten Enrekang layak untuk diusahakan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menghitung besar keuntungan yang diperoleh dari industri 
rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi 






3. Untuk mengetahui kelayakan usaha industri rumah tangga dangke di 
Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan informasi kepada produsen dangke mengenai keuntungan 
dan kelayakan usaha yang diperoleh dari industri rumah tangga 
dangke serta menjadi bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran 
bagi pemerintah setempat dalam menentukan kebijakan  terhadap 
pengembangan usaha dangke sebagai sumber pendapatan masyarakat. 
2. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang relevan 








TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan umum tentang dangke 
 Dangke adalah sejenis makanan bergizi yang dibuat dari susu 
sapi. Dangke telah dikenal sejak sebelum tahun 1905. Dangke adalah 
makanan tradisional Kabupaten Enrekang yang rasanya mirip dengan 
keju, namun tampilan dan teksturnya mirip dengan tahu yang berwarna 
putih bersih hingga kekuningan dengan kandungan protein yang tinggi. 
Adapun nama dangke berasal dari bahasa Belanda, sewaktu orang 
Belanda melihat jenis makanan yang terbuat dari susu tersebut, mereka 
mengatakan “Dank Well” yang artinya terima kasih. Rakyat yang 




Gambar 2.1. Makanan Tradisional Dangke 
 Dangke diolah dari susu sapi yang dipanaskan dengan api kecil 





getah buah pepaya (papain) sehingga terjadi penggumpalan, dan 
terkadang juga ditambahkan garam. Setelah terjadi pemisahan antara 
gumpalan dan cairan berwarna kuning, gumpalan tersebut dimasukkan 
ke dalam cetakan khusus yang terbuat dari tempurung kelapa (bagian 
ujungnya dilubangi untuk jalan ke luar cairan) sambil ditekan-tekan 
supaya cairannya terpisah (Marzoeki, 1978). 
 Salah satu kendala yang dihadapi dalam pengembangan 
makanan tradisional tersebut adalah ketidakseragaman kualitas produk 
yang dihasilkan oleh masyarakat dan masa simpan produk yang masih 
cukup singkat sehingga relatif sulit dalam menjangkau wilayah 
pemasaran yang lebih luas. Daya simpan dangke pada suhu ruang 
yang relatif sangat pendek, dangke paling tidak dapat bertahan hingga 
sore saat dijual dipasar, bahkan dalam beberapa jam saja bagian 
permukaan dangke sudah mulai nampak kekuningan. Penyimpanan 
pada suhu dingin dapat bertahan hingga lima hari (Kasmiati, 1997), 
dan hingga kurang lebih dua puluh satu hari pada suhu beku (JICA, 
2009). 
 Menurut Kabid Pengolahan dan Pemasaran Hasil di Kantor 
Dinas Peternakan dan perikanan Kabupaten Enrekang, produksi 
dangke di Kabupaten Enrekang sekitar 3.000 unit setiap hari. Jumlah 
tersebut hanya dapat memenuhi 20 persen dari kebutuhan masyarakat 





kebutuhan masyarakat lokal maupun permintaan masyarakat dari luar 
Kabupaten Enrekang. 
Tabel 2.1. Jumlah Industri Kecil dan Menengah Produk Dangke di 
Kabupaten Enrekang Tahun 2017 
No. Kecamatan Jumlah Industri Produk Dangke (Unit) Persentase (%) 
1 Cendana 88    36,97 
2 Curio 74    31,09 
3 Anggeraja 35              14,70 
4 Malua 15     6,74 
5 Baraka 13     5,46 
6 Enrekang   6     2,52 
7 Alla   6     2,52 
TOTAL                238 100,00 
Sumber:  Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Enrekang, 
2018 
 Dari Tabel 2.1. dapat dilihat bahwa jumlah Industri Kecil dan 
Menengah produk dangke di Kabupaten Enrekang pada tahun 2017 
terbanyak terdapat di Kecamatan Cendana dengan 89 unit industri 
diikuti Kecamatan Curio dengan 74 unit industri, Kecamatan Anggeraja 
dengan 35 unit industri. Hal tersebut menunjukkan bahwa sentra 
pembuatan produk dangke di Kabupaten Enrekang berada di 
Kecamatan Cendana. Hal ini juga didukung oleh pengembangan usaha 
ternak sapi perah di Kabupaten Enrekang terbesar di bagian selatan 
Kota Enrekang yang merupakan daerah daratan rendah. 
2. Teori Produksi 
 Sadono Sukirno (1994) menyatakan bahwa fungsi produksi 
menunjukkan sifat hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat 





istilah input dan jumlah produksi disebut sebagai output. Fungsi 
produksi yang ada dapat dinyatakan dalam bentuk rumus sebagai 
berikut : 
Q = f (K, L, R, T) 
Keterangan :  
Q = jumlah produksi 
K = jumlah stok modal  
L = jumlah tenaga kerja  
R = kekayaan alam  
T = tingkat teknologi yang digunakan 
 Dari persamaan tersebutmemiliki arti bahwa tingkat produksi 
suatu barang tergantung pada jumlah modal, jumlah tenaga kerja, 
jumlah kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang digunakan. 
Soekartawi (2003) menjelaskan bahwa fungsi produksi Cobb-Douglas 
merupakan suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih 
variabel. Variabelnya terdiri dari variabel terikat yang menjelaskan Y 
dan variabel bebas yang menjelaskan X. Secara matematis fungsi 






Y = a + b1X1 + b2X2 + ...+ bnXn + e 
Ln Y = ln a + b1 ln X1 + b2 ln X2 + ...+ bn ln Xn + e 
 Pada persamaan di atas terlihat bahwa nilai b1, b2, ... ,bn adalah 
tetap walaupun variabel yang terlibat telah dilogaritmakan. Hal ini 
karenab1, b2, ... ,bn pada fungsi Cobb-Douglas adalah sekaligus 
menunjukkan elastisitas X terhadap Y. Fungsi produksi Cobb-Douglas 
selalu dilogaritmakan dan diubah bentuknya menjadi fungsi linear 
untuk mempermudah dalam pendugaan. 
3. Penerimaan Total (R) 
 Penerimaan total (R) adalah nilai produksi yang diperoleh 
dalam jangka waktu tertentu dan merupakan hasil perkalian antara 
jumlah produksi total dengan harga satuan dari hasil produksi tersebut. 
Penerimaan total dinilai berdasarkan perkalian antara total produksi 
dengan harga pasar yang berlaku. Penerimaan total dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
𝑅𝑅 = 𝑃𝑃 𝑥𝑥 𝑄𝑄 
Keterangan :  
R  = Total Penerimaan (Rp) 
P = Harga Produksi (Rp per Unit) 






4. Biaya Total (C) 
 Biaya total meliputi biaya variabel (variable cost), biaya tetap 
(fixed cost), pengeluaran tunai (biaya eksplisit), dan pengeluaran tidak 
tunai (biaya implisit). Menurut A. G Kartasapoetra (1988), beberapa 
konsep biaya yang perlu diketahui antara lain : 
a. Biaya variabel  
Biaya yang digunakan untuk pengadaan faktor-faktor produksi 
yang sifatnya dapat berubah-ubah atau bervariasi, bergantung 
pada produk yang telah direncanakan. 
b. Biaya tetap 
Biaya yang digunakan untuk pembiayaan atau pembayaran faktor-
faktor produksi yang bersifat tetap, tidak berubah walaupun 
produk yang dihasilkan berubah. 
c. Biaya eksplisit  
Biaya yang digunakan sebagai pengeluaran dari pihak produsen 
yang berupa pembayaran uang (cek) untuk memperoleh faktor-
faktor produksi atau bahan penunjang lainnya.  
d. Biaya implisit 
Biaya yang digunakan sebagai taksiran pengeluaran atas faktor-
faktor produksi yang dimiliki produsen itu sendiri, misalnya 
modal sendiri yang telah dikeluarkan atau digunakan, bangunan 






5. Teori Keuntungan 
 Analisis keuntungan dihitung berdasarkan selisih antara 
penerimaan total dengan biaya total. Dalam merumuskan fungsi 
keuntungan didasari pada asumsi bahwa pelaku ekonomi 
melaksanakan aktivitasnya atas dasar memaksimalkan keuntungan, 
dan dalam menjalankan usaha petani bertindak sebagai penerima 
harga. Varian (2003) menjelaskan definisi keuntungan sebagai salah 
satu fungsi yang memberikan keuntungan maksimal untuk suatu 
tingkat harga-harga output dan harga-harga input tertentu. Menurut 
Sharma dan Sharma (1981), Debertin (1986), dan Soekartawi (1995) 
dalam Rahim, et al. (2012) keuntungan usaha dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
𝜋𝜋 = 𝑅𝑅 –  𝐶𝐶 
Keterangan : 
π = Keuntungan (Rp) 
R = Penerimaan Total (Rp) 
C = Biaya Total (Rp) 
Untuk memperoleh keuntungan maksimum (π) digunakan rumus : 
Py . MPXi -PXi= 0 







Py   = Harga Output per Unit 
MPXi  = Produk Marjinal 
PXi   = Harga Rata-Rata Input xi per Unit 
βi   = Koefisien Regresi Input xi 
Y   = Output Rata-Rata 
Xi    = Rata-Rata Jumlah Penggunaan Input Xi 
Sehingga diperoleh : 
NPMXi = PXi .................................................... (2.2) 
Keterangan : 
NPM Xi = Nilai Produk Marjinal 
 Fungsi pendapatan usaha di proxy dengan fungsi keuntungan 
Cobb-Douglas yang dinormalkan dengan harga output. Diasumsikan 
bahwa pengusaha (produsen) memaksimumkan keuntungan daripada 
memaksimumkan kepuasan usahanya, maka fungsi keuntungan yang 
diturunkan dari fungsi produksi Cobb-Douglas dapat diturunkan 
dengan teknik Unit Output Price Cobb-Douglas Profit Function 
(UOP-CDPF). Menurut Soekartawi (1994) dalam Rahim, et al. 
(2012), fungsi keuntungan tersebut merupakan fungsi yang 






 Berkenan dengan input yang digunakan, Yotopoulus dan 
Nugent (1976) dan Widodo (1986) dalam Rahim, et al. (2012), 
menotasikan fungsi keutungan jangka pendek sebagai berikut : 
π = pF (X1,...,Xm ; Z1,...,Zn) - ∑ ci′ Xi𝑚𝑚𝑗𝑗=1  ............................ (2.3) 
Keterangan : 
π = Keuntungan Jangka Pendek 
p = Harga Input 
ci’ = Harga Input Variabel ke-i 
Z1 = Input Tetap 
X1 = Input Variabel 
 Dalam jangka pendek diasumsikan tidak terdapat perubahan 
teknologi yang nyata, sehingga hanya variabel selain teknologi saja 
yang digunakan terhadap pendapatan usaha, misalnya harga bahan 
baku, tenaga kerja, usia responden, dan lain-lain. Keuntungan 
maksimum tercapai pada saat nilai produk marjinal sama dengan 
harga input. Secara matematis dapat dirumuskan : 
𝑃𝑃 𝛿𝛿𝛿𝛿(𝑋𝑋,𝑍𝑍)
𝛿𝛿𝑋𝑋𝛿𝛿
 =  𝑐𝑐𝑐𝑐′ ...................................................... (2.4) 
  Menurut Yotopoulus dan Lau (1971) dalam Rahim, et al. 
(2012), dengan menyatakan ci = ci’/p sebagai harga input ke-i yang 
dinormalkan, maka persamaan (2.4) dapat ditulis : 
𝛿𝛿𝛿𝛿
𝛿𝛿𝑋𝑋𝛿𝛿






Dengan menormalkan persamaan (2.3), maka terjadi : 
π* = 𝜋𝜋
𝑝𝑝
 =pF (X1,...,Xm ; Z1,...,Zn) - ∑ ci′ Xi𝑚𝑚𝑗𝑗=1 ∗ ............ (2.6) 
Keterangan : 
π*  = Keuntungan UOP 
 Persamaan (2.6) dapat memecahkan kuantitas optimal input 
variabel, yang dinyatakan sebagai Xi*, yaitu sebagai fungsi harga 
input variabel yang dinormalkan dan kuantitas tetap, maka 
persamaannya : 
Xi* = fi (c,Z) ......................................................... (2.7) 
 Dengan mendistribusikan persamaan (2.7) ke persamaan (2.3), 
maka fungsi keuntungan menjadi : 
π = pF (X1*,...,Xm* ; Z1,...,Zn) - ∑ ci′ Xi𝑚𝑚𝑗𝑗=1 ∗ ......... (2.8) 
atau 
π = G (p, ci,...,cm* ; Z1,...,Zn) .................................. (2.9) 
  Persamaan (2.9) merupakan fungsi keuntungan yang 
memberikan nilai maksimum keuntungan jangka pendek untuk setiap 
set nilai (p, c’, Z). Dengan melihat fungsi pada persamaan (2.9), maka 
selanjutnya dapat ditulis : 






Jika persamaan (2.10) dinormalkan dengan harga output maka : 
π* = 𝜋𝜋
𝑝𝑝
 =G* (ci,...,cm ; Z1,...,Zn) ............................... (2.11) 
  Fungsi keuntungan Cobb-Douglas merupakan fungsi harga 
dari input variabel yang dinormalkan dengan harga output dan 
sejumlah input tetap sehingga dapat mengatasi variasi harga yang 
kecil. Bila diasumsikan hubungan antara faktor-faktor produksi 
dengan produksi merupakan fungsi produksi Cobb-Douglas, maka 
fungsi keuntungan yang dinormalkan ditulis sebagai berikut : 
π = A + (Ci*)ai + (Zj) βi ........................................... (2.12) 
 Dalam bentuk logaritma natural menurut Yotopoulus dan Lau 
(1971) dan Sadoulet dan Janvry (1995)dalam Rahim, et al. (2012),  
persamaan (2.12) dapat ditulis: 
Ln π* = Ln A* + ∑ ai𝑚𝑚𝑗𝑗=1 ∗ Ln Ci* + ∑ βj𝑚𝑚𝑗𝑗=1 ∗ Ln Zj ................. (2.13) 
Keterangan : 
π* = Keuntungan yang dinormalkan dengan harga output 
A* = Intercep 
ai* = Koefisien harga input variabel 
βj* = Koefisien input tetap 
C* = Harga input variabel yang dinormalkan dengan harga output 





  Fungsi keuntungan yang dinormalkan yang diturunkan dari 
fungsi produksi Cobb-Douglas dapat digunakan karena memberi nilai 
elastisitas input dan output yang lebih baik dibanding dengan fungsi 
keuntungan translog. 
6. Analisis Kelayakan Usaha  (R/C Ratio) 
 Analisis efisiensi pendapatan dapat diukur dengan 
menggunakan analisis penerimaan dan biaya yang didasarkan pada 
perhitungan secara finansial. Pendapatan yang besar tidak 
menggambarkan bahwa usaha tersebut efisien. Suatu usaha dapat 
dikatakan layak apabila memiliki tingkat efisiensi penerimaan yang 
diperoleh atas biaya yang dikeluarkan hingga mencapai perbandingan 
tertentu. Kriteria kelayakan usaha dapat diukur dengan menggunakan 
analisis imbangan penerimaan dan biaya (R/C Ratio) yang didasari 
pada perhitungan secara finansial. 
 Secara ekonomi, usaha dikatakan layak diusahakan atau tidak 
dapat dianalisis dengan menggunakan perbandingan antara 
penerimaan total dan biaya total yang disebut dengan Revenue Cost 
Ratio (R/C Ratio).  




α  = Revenue Cost Ratio 





C  = Biaya Total (Rp)  
 Analisis R/C Ratio menunjukkan berapa rupiah penerimaan 
yang akan diperoleh produsen dari setiap rupiah biaya yang 
dikeluarkan untuk kegiatan usaha tersebut. Semakin besar nilai R/C 
Ratio maka semakin besar pula penerimaan yang akan diperoleh untuk 
setiap rupiah biaya yang dikeluarkan. Kegiatan usaha dikatakan 
efisien jika R/C Ratio lebih besar dari 1, yang artinya setiap tambahan 
biaya yang akan dikeluarkan akan menghasilkan tambahan 
penerimaan yang lebih besar daripada tambahan biaya atau disebut 
menguntungkan. Sebaliknya dikatakan tidak efisien jika R/C Ratio 
lebih kecil dari 1 atau dengan kata lain setiap tambahan biaya yang 
dikeluarkan akan menghasilkan tambahan penerimaan yang lebih 
kecil daripada tambahan biaya atau kegiatan usaha disebut merugikan, 
dan kegiatan usahayang memiliki R/C Ratio sama dengan 1, berarti 
kegiatan usaha berada pada keuntungan normal. 
 
B. Penelitian Sebelumnya 
 Agung, W. (2013) melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Keuntungan Usaha Ternak Sapi Perah (Kasus di Kelurahan Kebon Pedes, 
Kota Bogor). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft 
Excel dan SPSS 17. Hasil penelitian ini menunjukkan produktivitas sapi 
dalam menghasilkan susu rata-rata sebesar 10,51 liter per hari. Biaya 





biaya yang dikeluarkan yaitu sebesar 49,33 persen dari total biaya. 
Keuntungan rata-rata usahaternak sebesar Rp 2.296,30 per liter dengan 
R/C Ratio sebesar 1,39. Faktor biaya pakan dan biaya kesehatan 
berpengaruh nyata terhadap keuntungan usahaternak sapi perah sedangkan 
faktor-faktor yang tidak berpengaruh nyata adalah penerimaan penjualan 
susu dan biaya peralatan. 
Arzal, S. (2014) telah melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Tingkat Pendapatan Petani Garam di Kabupaten Jeneponto, Sulawesi 
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 
Pengalaman Kerja, Produktivitas, Hari Orang Kerja (HOK), dan Pelatihan 
terhadap pendapatan petani garam di Kabupaten Jeneponto. Data 
penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan beberapa observasi 
serta wawancara langsung dengan  pihak yang terkait. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Pengalaman 
Kerja, Produktivitas, Hari Orang Kerja (HOK), dan Pelatihan secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan  petani garam 
pada tingkat signifikansi 7 persen. Pengalaman Kerja berpengaruh 
terhadap pendapatan petani garam, Produktivitas berpengaruh terhadap 
pendapatan petani garam, Hari Oang Kerja (HOK) tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan petani garam, dan Pelatihan tidak berpengaruh 
terhadap pandapatan petani garam. Sebesar 69,5 persen variasi dalam 





Adapun sisanya variasi variabel lain dijelaskan di luar model estimasi 
sebesar 30,5 persen. 
Chairil, M. (2018) melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Keuntungan Usaha Ternak Sapi Perah di Kecamatan Enrekang Kabupaten 
Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keuntungan dan 
besarnya R/C Ratio usahapeternakan sapi perah di Kecamatan Enrekang 
Kabupaten Enrekang. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Dari hasil penelitian data dapat 
disebutkan R/C Ratio pada skala masing-masing antara lain untuk skala 1-
5 ekor sebesar 10,268, pada skala 6-10 ekor sebesar 13,801, pada skala 11-
15 ekor sebesar 12,471, pada skala 16-20 sebesar 7,689. Dapat 
disimpulkan bahwa usaha peternakan sapi perah di Kecamatan Enrekang 
Kabupaten Enrekang layak untuk dikembangkan. 
Desmon (2018) Fungsi Keuntungan dan Efisiensi Ekonomi Relatif 
Usaha Tani Kubis di Kabupaten Tanggamus. Metode analisis data 
menggunakan fungsi keuntungan Cobb-Douglas UOP (Unit Output Price) 
yang diturunkan dari fungsi produksi Cobb-Douglas. Tingkat keuntungan 
usahatani kubis pada lahan basah adalah Rp 13.520.624,89 per hektar per 
musim tanam dan pada lahan kering adalah Rp 11.151.367,90 per hektar 
per  musim tanam. Secara statistik keuntungan usahatani kubis pada lahan 
basah dan lahan kering berbeda nyata. Keuntungan usahatani kubis pada 
lahan basah dan lahan kering dalam kondisi aktual sangat nyata 





dalam kondisi optimal sangat nyata dipengaruhi upah tenaga kerja, harga 
benih,harga urea, harga NPK, harga insektisida, harga fungisida, dan luas 
lahan. 
  Kurniawan (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Keuntungan Usahatani Jagung (Zea Mays. L) di Gampong Suak Puntong 
Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Berdasarkan hasil 
penelitian penerimaan petani jagung di Gampong Suak Puntong adalah 
sebesar Rp 91.500.000. Dalam satu masa tanam produksi jagung di 
Gampong Suak Puntong mengeluarkan biaya total produksi sebesar Rp 
43.959.333 sedangkan keuntungan atau pendapatan bersih yang diperoleh 
petani jagung di Gampong Suak Puntong adalah sebesar Rp 47.540.667. 
Usahatani jagung (Zea Mays.L) di Gampong Suak Puntong memberikan 
keuntungan rata-rata yang signifikan bagi petani yang ada di Gampong 
Suak Puntong, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya. Rata-
rata kelayakan usahatani di daerah penelitian telah layak untuk 
dikembangkan sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan. 
Maliha, A. (2018) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 
Modal, Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap Tingkat Pendapatan 
Industri Kue dalam Perspektif Ekonomi Islam. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh modal, tenaga kerja dan bahan 
baku secara simultan terhadap pendapatan industri kue dan pengaruh 
modal, tenaga kerja dan bahan baku terhadap pendapatan dalam home 





Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data dokumentasi dan observasi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode kuantitatif dengan teknik regresi linier 
berganda. Secara parsial, modal dan tenaga kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap tingkat pendapatan mitra cake, dan bahan baku 
tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat pendapatan mitra cake. 
Sedangkan secara simultan, modal,tenaga kerja, dan bahan baku dapat 
berpengaruh terhadap pendapatan industri Mitra Cake Sukarame 
Bandar Lampung. 
  Simanungkalit (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Keuntungan dan Skala Usahatani Holtikultura Lidah Buaya di Kota 
Pontianak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 
masukan produksi terhadap tingkat keuntungan usaha dan kondisi skala 
usahatani lidah buaya di Kota Pontianak. Penelitian ini menggunakan data 
primer yang diperoleh dengan wawancara langsung kepada responden 
dengan alat bantu kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
lima variabel independen, hanya ada empat variabel yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap tingkat keuntungan usahatani lidah buaya yaitu 
biaya sewa lahan, biaya peralatan, biaya bibit dan biaya tenaga kerja 
sedangkan yang tidak signifikan adalah biaya pupuk.  
 Sugiarti, et al. (2006) melakukan penelitian tentang analisis nilai 
tambah dan pemasaran susu sapi pada usaha sapi perah di Kecamatan 





tercipta dari pengolahan susu sapi perah murni menjadi susu pasteurisasi 
atau susu pasteurisasi adalah sebesar 56,76 persen atau Rp 3.949,18 per 
liter bahan baku dan menjadi instan susu jahe sebesar 70,90 persen atau Rp 
12.762,50 per liter bahan baku. Keuntungan yang diperoleh adalah sebesar 
Rp 3.774,18 per liter bahan baku untuk susu pasteurisasi dan Rp 10.829,16 
per liter bahan baku untuk instan susu jahe. Tingkat keuntungan susu 
pasteurisasi lebih tinggi dari instan susu jahe serta konsumsi susu 
pasteurisasi lebih tinggi dari instan susu jahe. Pengolah akan 
meningkatkan keuntungan bukan dari nilai produk yang lebih tinggi 
melainkan dari penjualan yang lebih banyak. 
 Waseso, et al. (2017) melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Keuntungan dan Efisiensi Usaha Susu Pasteurisasi di Koica Milk Shop 
(KMS) Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong Bengkulu. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung keuntungan dan mengetahui 
efisiensi usaha pengolahan susu pasteurisasi di Koica Milk Shop yang 
berada di sentra peternakan sapi perah Kecamatan Selupu Rejang, 
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Analisis data dilakukan 
dengan menghitung hasil produksi susu segar yang diolah selama 30 
minggu meliputi total biaya produksi, penerimaan usaha, keuntungan, dan 
R/C Ratio. Total biaya produksi rata-rata setiap periode adalah sebesar Rp 
3.457.686,67 dengan rata-rata bahan baku susu yang diterima pengelola 
sebanyak 263,91 liter per minggu, selanjutnya disebut KMS mampu 





rata-rata efisiensi usaha (R/C Ratio) sebesar 1,03 menunjukkan bahwa 
usaha ini sudah efisien dan layak untuk diusahakan. 
Wijayanto, C. (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Keuntungan dan Skala Usaha Pengrajin Tempe di Kecamatan Semarang 
Selatan, Kota Semarang. Model analisis yang digunakan yaitu model 
fungsi keuntungan Cobb-Douglas dengan metodeOLS (Method of 
Ordinary Least Squares) dan diolah dengan program SPSS v.16. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa untuk biaya masukan variabel yang meliputi 
biaya bahan baku kedelai berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keuntungan usaha dengan koefisien regresi 1,634. Untuk upah tenaga kerja 
dan biaya bahan bakar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
keuntungan dengan koefisien regresi masing masing 0, 460 dan 0.174 
sedangkan untuk biaya ragi dan biaya lain-lain tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keuntungan usaha. Untuk Kondisi skala usaha (return 
to scale) yang terbentuk yaitu Increasing Return to Scale (IRS). 
C. Kerangka Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk melihat berapa besar keuntungan 
serta faktor-faktor yang memengaruhi keuntungan dari industri rumah 
tangga dangke dan mengetahui apakah industri rumah tangga dangke layak 
untuk diusahakan. Salah satu sumber protein adalah protein hewani yang 
diperoleh dari susu sapi. Susu merupakan bahan pangan asal hewan yang 
tidak tahan lama disimpan dan mudah rusak (perishable food) akibat 





Salah satu produk olahan dari susu adalah dangke yang merupakan 
makanan tradisional di Kabupaten Enrekang. Jumlah dangke yang 
diproduksi belum dapat memenuhi permintaan pasar. Hal ini dikarenakan 
produk dangke yang memiliki sifat yang sama dengan susu, yaitu mudah 
rusak dan tidak tahan lama disimpan. 
 Dalam industri rumah tangga dangke untuk melakukan proses 
produksi tentunya dibutuhkan input atau masukan yang memerlukan 
biaya-biaya yang menunjang kelancaran proses produksi. Biaya-biaya 
tersebut meliputi biaya bahan baku, biaya peralatan, biaya tenaga kerja, 
dan biaya lainnya. Meskipun industri rumah tangga dangke telah lama 
dijalankan belum dapat dipastikan usaha ini memberikan keuntungan 
kepada produsen. Tujuan utama dari sebuah usaha adalah memperoleh 
keuntungan yang sebesar-besarnya dengan menggunakan biaya yang 
efisien seperti halnya untuk usaha pembuatan dangke. Tujuan tersebut 
dapat dicapai dengan menghitung semua penerimaan yang diperoleh 
dengan seluruh biaya pengeluaran, melakukan efisiensi usaha, dan 
melakukan penataan manajemen yang baik. Hal ini bertujuan untuk 

















Gambar 2.2. Kerangka Penelitian 
 
D. Hipotesis 
 Bertitik tolak dengan permasalahan yang ada, yang menjadi 
hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diduga harga susu, harga garam, upah tenaga kerja, usia responden, 
tingkat pendidikan responden dan lama menjalankan usaha 
berpengaruh terhadap keuntungan (π) industri rumah tangga dangke di 
Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang. 
2. Diduga industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana, 
Kabupaten Enrekang layak untuk diusahakan. 
Pembangunan pertanian 
Subsektor Peternakan 





Keuntungan dan Kelayakan Usaha 
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A. Variabel dan Desain Penelitian 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel terikat adalah kentungan (π). 
2. Variabel bebas meliputi harga susu, harga garam, upah tenaga kerja, 
usia responden, tingkat pendidikan responden dan lama menjalankan 
usaha. 
























Desain penelitian adalah penjelasan tentang metode penelitian yang digunakan 
dan bagaimana prosedur penelitian tersebut dilakukan. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan desain cross sectional correlation. Penelitian tersebut adalah 
jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel 
independen dan variabel dependen hanya satu kali untuk mengetahui hubungan 
korelatif antar variabel. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang 
sistematis yang mengembangkan teori-teori dan hipotesis yang berkaitan dengan 
fenomena alam. 
 
B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional adalah pengertian, batasan, dan ruang lingkup 
penelitian ini guna memudahkan pemahaman dalam menganalisa data 
yang berhubungan dengan penarikan kesimpulan dari hasil-hasil 
pengamatan variabel yang ada, yaitu: 
1. Dangke adalah makanan tradisional dari Kabupaten Enrekang yang 
dibuat dari susu sapi, dimana satu unit dangke dibuat dengan cetakan 
berukuran setengah tempurung kelapa. 
2. Penerimaan total (R) adalah nilai produksi yang diperoleh dari industri 
rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang 
dalam jangka waktu tertentu dan merupakan hasil perkalian antara 
jumlah produksi total dangke dengan harga satuan dari hasil 




3. Biaya total (C) adalah keseluruhan jumlah biaya produksi yang akan 
dikeluarkan dalam pembuatan dangke di Kecamatan Cendana, 
Kabupaten Enrekang yang dinyatakan dalam rupiah per hari. 
4. Keuntungan (π) adalah selisih antara total penerimaan dengan semua 
biaya yang digunakan dalam pengolahan susu sapi menjadi dangke di 
Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang yang dinyatakan dalam 
rupiah per hari dan dinormalkan dengan harga jual dangke. 
5. Harga susu yang dinormalkan adalah harga perolehan bahan baku 
pembuatan dangke di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang yaitu 
susu sapi segar yang dinyatakan dalam rupiah per liter yang 
dinormalkan dengan harga jual dangke. 
6. Harga garam yang dinormalkan adalah harga perolehan bahan baku 
pembuatan dangke di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang yaitu 
garam yang dinyatakan dalam rupiah yang dinormalkan dengan harga 
jual dangke. 
7. Upah tenaga kerja yang dinormalkan adalah upah yang dibayarkan 
kepada tenaga kerja dalam pembuatan dangke di Kecamatan Cendana, 
Kabupaten Enrekang yang dinyatakan dalam rupiah yang dinormalkan 
dengan harga jual dangke. 
8. Usia responden adalah umur responden dan keluarga responden 
pengusaha dangke dihitung sejak lahir sampai saat penelitian 




9. Tingkat pendidikan responden adalah jenjang pendidikan yang pernah 
ditempuh oleh pengusaha dangke di Kecamatan Cendana, Kabupaten 
Enrekang. 
10. Lama menjalankan usaha adalah waktu yang telah ditempuh responden 
dalam melakukan kegiatan usaha dangke di Kecamatan Cendana, 
Kabupaten Enrekang yang dinyatakan dalam tahun. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi diambil secara purposive (dengan sengaja) atas pertimbangan 
daerah yang menjadi sentra produksi dangke di Kabupaten Enrekang. 
Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh Industri Kecil dan 
Menengah produk dangke di Kecamatan Cendana sebanyak 88 unit 
industri. 
2. Sampel diambil dengan metode sampel jenuh yaitu metode 
pengambilan sampel dimana setiap populasi dijadikan sebagai sampel. 
Dalam penelitian ini, jumlah sampel sama dengan jumlah populasinya 
yaitu seluruh Industri Kecil dan Menengah produk dangke di 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Metode wawancara yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan 
responden yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini dengan 
menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan). 
2. Metode kepustakaan yaitu pengumpulan data dengan menggunakan 
literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini, melalui 
pencatatan data dan informasi yang tersedia pada instansi terkait, serta 
internet. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Menghitung Keuntungan  
 Keuntungan adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya 
yang dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Ada beberapa 
pengertian yang perlu diperhatikan dalam menganalisis keuntungan 
antara lain:  
a. Penerimaan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu 
kegiatan usaha dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar. 
Penerimaan usaha adalah perkalian antara produksi yang diperoleh 
dengan harga jual (Rahim dan Hastuti, 2007). Secara matematis 





𝑅𝑅 = 𝑃𝑃 𝑥𝑥 𝑄𝑄 
Keterangan : 
R   = Total Penerimaan (Rp) 
P  = Harga Produksi (Rp per Unit) 
Q  = Jumlah Produksi (Unit) 
b. Keuntungan merupakan selisih penerimaan dengan semua biaya 
produksi. Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang 
dinyatakan dengan uang yang diperlukan untuk menghasilkan 
produksi  (Rahim dan Hastuti, 2007). Keuntungan dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
π = R – C 
C= EC + IC 
Keterangan :  
𝜋𝜋 = Keuntungan (Rp)  
R  = Total Penerimaan (Rp)  
C  = Total Biaya (Rp)  
EC  = Biaya Ekplisit (Rp) 
IC  = Biaya Implisit (Rp) 
2. Model Fungsi Keuntungan Cobb-Douglas 
Secara matematis fungsi keuntungan dengan regresi linear 




Ln π* = β0 + β1 Ln PM* + β2 Ln PG* + β3 Ln UTK* + β4 Ln UR + β5 
Ln TPR + β6 Ln LMU + e 
Keterangan: 
β0   = Intercep 
β1,…,β6  = koefisien regresi variabel bebas 
π*  = Keuntungan yang dinormalkan 
PM*  = Harga Susu yang dinormalkan 
PG*  = Harga Garam yang dinormalkan 
UTK* = Upah Tenaga Kerja yang dinormalkan 
UR   = Usia Responden 
TPR  = Tingkat Pendidikan Responden 
LMU  = Lama Menjalankan Usaha 
e  = Error term 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keuntungan 
 Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
keuntungan digunakan analisis regresi berganda dengan program 
Swanstat (Statistics Application) dalam mengolah data yang meliputi: 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Homoskedastisitas dan Heterokedastisitas untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara 




heterokedastisitas pada data dapat dilihat dari Pola Grafik 
Regresi. Homoskedastisitas terjadi jika tidak terdapat pola 
tertentu yang jelas, serta titik-titik menyebar secara acak diatas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Heterokedastisitas terjadi 
jika terdapat pola tertentu yang jelas.  Model statistik yang baik 
adalah yang memiliki pola grafik homoskedastisitas. 
2) Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
terjadi interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel bebas. 
Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi 
interkorelasi antar variabel bebas (tidak terjadi gejala 
multikolinearitas). Salah satu cara yang paling akurat untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinearitas adalah 
dengan metode Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 
b. Uji Statistik 
1) Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
2) Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
4. Menghitung Kelayakan Usaha Produk Dangke dengan Uji Hipotesis 
 Secara ekonomi usaha dikatakan layak diusahakan atau tidak 




penerimaan total dan biaya total yang disebut dengan Revenue Cost 
Ratio (R/C Ratio). Kegiatan usaha dikatakan layak jika R/C Ratio 
lebih besar dari 1, sebaliknya dikatakan tidak layak jika R/C Ratio 
lebih kecil dari 1. Kegiatan usaha yang memiliki R/C ratio sama 
dengan 1, berarti kegiatan usahatani berada pada keuntungan normal. 
Uji hipotesis dilakukan dengan metode uji t. Dengan metode ini, nilai 
R/C Ratio dibandingkan dengan test value tertentu. Uji t ini 
menggunakan nilai 1 sebagai test value, sedangkan hipotesis yang di 
uji adalah sebagai berikut: 
H0 : R/C ≤ 1 
H1 : R/C > 1 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak dan Batas Wilayah Lokasi Penelitian 
  Kabupaten Enrekang secara geografis terletak antara 3014’36’’-
3050’0’’ Lintang Selatan dan antara 119040’53’’–12006’33’’ Bujur 
Timur. Ketinggiannya bervariasi antara 47 meter sampai 3.329 meter 
di atas permukaan laut. Batas wilayah Kabupaten Enrekang adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : Kabupaten Tana Toraja 
b. Sebelah Timur  : Kabupaten Luwu 
c. Sebelah Selatan  : Kabupaten Sidrap 
d. Sebelah Barat  : Kabupaten Pinrang 
  Luas wilayah Kabupaten Enrekang adalah 1.786,01 km2 atau 
sebesar 2,83 persen dari luas Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah ini 
terbagi menjadi 12 kecamatan dan secara keseluruhan terbagi lagi 
dalam satuan wilayah yang lebih kecil yaitu terdiri dari 129 wilayah 
desa atau kelurahan. Luas masing-masing kecamatan di Kabupaten 
Enrekang dapat dilihat pada Tabel 4.1. Penduduk Kabupaten 
Enrekang berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017 sebanyak 
203.320 jiwa yang terdiri atas 102.117 jiwa penduduk laki-laki dan 




  Kecamatan Cendana termasuk dalam wilayah administrasi 
Kabupaten Enrekang. Ibukota Kecamatan Cendana terletak di Desa 
Taulan, dengan ketinggiannya berkisar 800 meter sampai dengan 845 
meter di atas permukaan air laut, batas wilayah kecamatan cendana 
adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Enrekang 
Kabupaten Enrekang 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kawasan Hutan Lindung 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 
Tabel 4.1. Luas Wilayah Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten 
Enrekang Tahun 2019 
No. Nama Kecamatan Luas Wilayah (km2) 
Persentase 
(%) 
1. Maiwa    392,87   22,00 
2. Bungin    236,84   13,26 
3. Enrekang    291,19   16,30 
4. Cendana      91,01    5,10 
5. Baraka    159,15    8,91 
6. Buntu Batu    126,65    7,09 
7. Anggeraja    125,34    7,02 
8. Malua      40,36    2,26 
9. Alla      34,66    1,94 
10. Curio    178,51    9,99 
11. Masalle      68,35    3,83 
12. Baroko      41,08    2,30 
Jumlah  1.786,01 100,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang, 2019 
  Kecamatan Cendana memiliki luas 91,01 km2, dengan jumlah 
8.844 jiwa penduduk. Kecamatan Cendana terdiri dari 7 desa. 




kecamatan di antarai oleh sungai yang lebar dengan aliran air yang 
deras jika musim hujan dan jika musim kemarau debit air sungai 
kurang sehingga masyarakat kekurangan air. Pada umumnya mata 
pencaharian penduduk adalah mayoritas petani. Pada kondisi 
demikian dapat dikatakan bahwa masyarakat sangat tergantung kepada 
hasil pertanian dan peternakan. 
2. Keadaan Penduduk 
  Penduduk Kabupaten Enrekang berdasarkan proyeksi penduduk 
tahun 2017 sebanyak 203.320 jiwa yang terdiri atas 102.117 jiwa 
penduduk laki-laki dan 101.203 jiwa penduduk perempuan. 
Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 2016, 
penduduk Kabupaten Enrekang mengalami pertumbuhan sebesar 0,8 
persen. Kepadatan penduduk di Kabupaten Enrekang tahun 2017 
mencapai 112,9 jiwa per km2 dengan rerata jumlah penduduk per 
rumah tangga sebesar 5 orang. Kepadatan penduduk di 12 kecamatan 
cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di 
Kecamatan Alla dan terendah di Kecamatan Bungin (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Enrekang, 2018). 
  Piramida jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis 
kelamin di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang tahun 2017 dapat 






Gambar 4.1. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis         
Kelamin di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang 
    Tahun 2017 
 
 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Enrekang, pada tahun 2017 jumlah penduduk di daerah penelitian yaitu 
Kecamatan Cendana sebesar 8.844 jiwa penduduk. Jumlah penduduk 
tersebut terdiri dari 4.263 jiwa penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 
4.581 jiwa penduduk berjenis kelamin perempuan. Pada Gambar 4.1. 
dapat dilihat bahwa piramida yang terbentuk merupakan jenis piramida 
penduduk muda (Expansive). Piramida ini memiliki ciri-ciri sebagian 
besar penduduk masuk dalam kelompok umur muda (0-19 tahun). 
Contohnya adalah negara-negara yang sedang berkembang, misalnya 
Indonesia, Malaysia, Filipina, dan India. 
  













3. Karakteristik Responden 
 Karakteristik merupakan ciri atau karateristik yang melekat pada 
diri seseorang yang meliputi umur, jenis kelamin, ras atau suku, 
pengetahuan, agama atau kepercayaan dan sebagainya. Responden 
dalam penelitian ini berjumlah 88 jiwa yang terdiri dari 51 laki-laki 
dan 37 perempuan. Responden dalam penelitian ini sebagian besar 
berprofesi sebagai petani dan sebagian kecil berprofesi sebagai 
peternak, Aparatur Sipil Negara (ASN) dan wiraswasta. Profesi 
sebagai peternak di daerah penelitian sebagian besar hanya sebagai 
pekerjaan sampingan dari responden. Karakteristik responden pada 
penelitian ini yaitu pemilik industri rumah tangga dangke yang 
meliputi angka beban ketergantungan, tingkat pendidikan responden 
dan lama menjalankan usaha. 
 Karakteristik pemilik industri rumah tangga dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang secara umum sebagai 
berikut :  
a. Usia responden 
 Usia responden adalah umur pemilik industri rumah tangga 
dangke dihitung sejak lahir sampai saat penelitian dilaksanakan 
yang dinyatakan dalam tahun. Berdasarkan data yang didapatkan 
dari penelitian, usia responden di Kecamatan Cendana Kabupaten 




Tabel 4.2. Usia Pemilik Industri Rumah Tangga Dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang Tahun 
2019 
No. Uraian Jumlah Responden (jiwa) Persentase (%) 
1. ≤ 14 tahun   0     0,00 
2. 15-64 tahun 87   98,86 
3. ≥ 65 tahun   1     1,14 
Jumlah 88 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 
 Rasio beban ketergantungan (Burden Dependency Ratio) 
adalah perbandingan antara jumlah penduduk umur 0-14 tahun 
ditambah dengan jumlah penduduk 65 tahun ke atas yang disebut 
sebagai bukan angkatan kerja dibandingkan dengan jumlah 
penduduk usia 15 tahun sampai 64 tahun yang disebut sebagai 
angkatan kerja. Rasio Ketergantungan dapat digunakan sebagai 
indikator yang secara kasar dapat menunjukkan keadaan ekonomi 
suatu negara apakah tergolong negara maju atau negara yang 
sedang berkembang.  
 Semakin tinggi persentase rasio ketergantungan 
menunjukkan semakin tinggi beban yang harus ditanggung 
penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yang 
belum produktif dan yang tidak produktif lagi, begitupun 
sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian, angka rasio 
ketergantungan yang diperoleh sebesar 53 persen, artinya setiap 




sebanyak 53 orang yang belum produktif dan orang tidak 
produktif lagi. 
b. Tingkat pendidikan responden 
 Tingkat pendidikan responden adalah jenjang pendidikan 
yang pernah ditempuh oleh pemilik industri rumah tangga dangke 
di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang. Berdasarkan data 
yang didapatkan dari penelitian, tingkat pendidikan pemilik 
industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten 
Enrekang dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Tingkat Pendidikan Pemilik industri rumah tangga 
dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang 
Tahun 2019 
No. Uraian Jumlah Responden (jiwa) 
Persentase 
(%) 
1. SD   6   6,82 
2. SMP 19 21,59 
3. SMA 51 57,95 
4. Sarjana 12 13,64 
Jumlah 88   100,00 
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 
 Jumlah Sekolah Dasar (SD) yang terdapat di daerah 
penelitian sebanyak 16 sekolah, Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) sebanyak 2 sekolah dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
sebanyak 2 sekolah. Pada Tabel 4.3. menunjukkan tingkat 
pendidikan responden yang paling tinggi sampai pada jenjang 
SMA. Hal ini berarti kesadaran penduduk terhadap pendidikan di 
daerah penelitian sangat tinggi dibuktikan dengan minimnya 




namun sebagian besar responden mampu menyelesaikan 
pendidikannya hingga ke jenjang tersebut. 
c. Lama menjalankan usaha 
 Lama menjalankan usaha adalah waktu yang telah ditempuh 
responden dalam melakukan kegiatan usaha dangke di Kecamatan 
Cendana, Kabupaten Enrekang yang dinyatakan dalam tahun. 
Tabel 4.4. Lama Menjalankan Usaha Industri Rumah Tangga 
Dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang 
Tahun 2019 
No. Uraian Jumlah Responden (jiwa) 
Persentase 
(%) 
1. < 10,16 tahun 36  40,90 
2. 10,16 - 16,90 tahun 30  34,10 
3. > 16,90 tahun 22  25,00 
Jumlah 88 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 
 Berdasarkan data yang didapatkan dari penelitian, lama 
menjalankan usaha dari industri rumah tangga dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada 
Tabel 4. bahwa sebagian responden telah menjalankan usahanya 
kurang dari 10 tahun dan sebagian besar lebih dari 10 tahun. 
Responden dengan lama menjalankan usaha kurang dari 10 tahun 
merupakan responden yang meneruskan usaha dari orang tuanya. 
Selain itu responden dengan lama menjalankan usaha kurang dari 
10 tahun merupakan responden yang pernah bekerja pada orang 
lain, setelah memiliki modal dan keahlian yang cukup mereka 
memutuskan untuk menjalankan usaha sendiri. Lama 




lama usaha tersebut maka semakin banyak pengalaman dalam 
menjalankan suatu usaha. 
B. Penyajian Data 
1. Produksi 
Pada daerah penelitian, produksi dangke yang dihasilkan oleh 
industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten 
Enrekang sangatlah beragam setiap hari tergantung jumlah sapi yang 
sedang dalam masa laktasi. Berdasarkan hasil penelitian, industri 
rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang 
dalam proses produksinya sudah memiliki standar operasional 
prosedur. Penggunaan standar operasional prosedur tersebut diarahkan 
melalui kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Enrekang. Setiap bahan baku yang 
digunakan telah memiliki takarannya masing-masing sehingga tidak 
ada perbedaan antara produksi responden yang satu dengan yang 
lainnya. Penetapan standar operasional prosedur ini bertujuan untuk 
keseragaman produk yang dihasilkan. Di sisi lain, alasan penetapan 
standar operasional pembuatan ini karena dalam pembuatan dangke 
apabila bahan yang digunakan tidak sesuai takaran, hasil yang 





Tabel 4.5. Jumlah Produksi Dangke di Kecamatan Cendana 






1. < 9,28 Unit/Hari 33 37,50 
2. 9,28 - 13,76 Unit/Hari 29 32,95 
3. > 13,76 Unit/Hari 26 29,55  
Jumlah 88         100,00 
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, total produksi dangke setiap hari 
yang dihasilkan oleh responden dapat dilihat pada Lampiran 3.B. yaitu 
sebesar 1.014 unit dengan rerata  produksi sebesar 11,52 unit per hari. 
Produksi dangke di Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang 
berkisar antara 5 sampai 30 unit per hari tergantung jumlah produksi 
susu yang dihasilkan oleh sapi perah milik responden setiap harinya. 
Jumlah produksi susu dari ternak sapi perah dipengaruhi oleh jumlah 
sapi perah yang sedang dalam masa laktasi. 
 Adapun rerata sapi perah milik responden yang sedang dalam 
masa laktasi sebanyak 3 ekor setiap responden. Masa laktasi dimulai 
sejak sapi perah melahirkan hingga masa kering. Sapi perah mulai 
memproduksi susu sejak umur 3 tahun  sampai 4 tahun. Produksi susu 
mulai menurun setelah sapi mencapai umur 10 tahun sehingga perlu 
disiapkan generasi pengganti. Di daerah penelitian, sapi perah yang 
sudah tidak berproduksi lagi akan dilakukan pemotongan untuk 
menjual daging dan kulit sapi tersebut. 
 Jumlah produksi susu yang dihasilkan sangat tergantung pada 




utama yang diberikan sebagian besar responden untuk sapi perah 
mereka adalah rumput. Pakan tambahan yang diberikan seperti jagung 
giling, tongkol jagung, kulit pisang dan lain-lain. Untuk pedet (anak 
sapi) diberikan minuman berupa air sisa endapan dangke. Berdasarkan 
hasil penelitian, dapat dikatakan seluruh bagian dari sapi perah 
memiliki nilai ekonomi mulai dari susu sapi, daging dan kulit (setelah 
habis masa laktasi), air seni (pupuk cair) serta kotoran sapi (biogas dan 
pupuk). 
2. Harga Jual Dangke 
 Harga jual dangke di daerah penelitian sangat beragam 
tergantung saluran pemasaran yang dilalui. Adapun saluran pemasaran 
yang dilalui yaitu kepada pedagang pengumpul dengan kisaran harga 
Rp 17.000,00 sampai Rp 18.000,00 tergantung jarak penjemputan. 
Saluran pemasaran lain yang dilalui yaitu langsung kepada konsumen 
dengan kisaran harga Rp 20.000,00 sampai Rp 25.000,00 tergantung 
jarak pengantaran. Harga yang diberikan oleh pedagang pengumpul 
lebih murah karena dangke yang diproduksi dijemput langsung oleh 
para pedagang, sedangkan harga yg diantarkan langsung kepada 




Tabel 4.6. Harga Jual Dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten 







1. Rp 17.000,00 – Rp 18.000,00 72 81,82 
2. Rp 20.000,00 – Rp 25.000,00 16 18,18 
Jumlah 88 100,00 
 Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik industri rumah 
tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang, dapat 
dilihat pada Tabel 4.6. bahwa sebanyak 72 responden menjual dangke 
dengan kisaran harga Rp 17.000,00 sampai Rp 18.000,00 sebesar 
81,82 persen dan sebanyak 16 responden menjual dangke dengan 
harga Rp 20.000,00 sampai Rp 25.000,00 sebesar 18,18 persen. Rerata 
harga jual dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang adalah 
Rp 18.695,75 (lihat Lampiran 3.B.).  
3. Biaya Produksi 
 Biaya produksi disini adalah semua biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh pemilik industri rumah tangga dangke  dalam 
usahanya memproduksi dangke setiap hari. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu karakteristik industri rumah 
tangga adalah sistem akuntansi dalam hal ini pembukuan atau 
pencatatan dana yang kurang baik bahkan tidak ada sama sekali serta 
kesalahan yang sering terjadi pada industri rumah tangga adalah 




pengeluaran usaha. Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik tersebut 
memang sangat lumrah di kalangan industri rumah tangga.  
Tabel 4.7. Rerata Biaya produksi Industri Rumah Tangga Dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang Tahun 2019 





1. Biaya eksplisit 
Biaya 
variabel Biaya bahan baku :   
      
   Garam (gram)           355,84   0,28 
   Getah pepaya (ml)       457,50   0,36 
   Biaya TKLK    4.659,09   3,71 
   Biaya Lain-lain :   
   Daun pisang (Helai)    1.162,04   0,91 
   Biaya pengantaran    2.329,54   1,85 
   Isi ulang gas       736,35   0,59 
 Jumlah 9.700,36 
  Biaya tetap 
Biaya penyusutan 
peralatan :   
   Kompor gas        95,93   0,08 
   Panci        72,58   0,06 
   Cetakan        27,96   0,03 
   Tabung gas          3,74   0,01 
   Pengaduk          6,93   0,01 
   Saringan          7,59   0,01 
   Sendok nasi          5,51   0,01 
   Ember            16,48   0,02 
   Gayung          4,23   0,01 
   Biaya lain-lain :   
   Pajak        31,65   0,04 
   Biogas        83,73   0,07 
Jumlah 356,33 
2. Biaya implisit 
Biaya 
variabel Biaya bahan baku :   
   Susu sapi segar (liter)   92.846,59 73,87 
   Biaya TKDK      22.727,27 18,08 
Jumlah 115.573,86 
  Biaya tetap - - - 
Biaya Total 125.630,55    100,00 
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
 
 Dalam industri rumah tangga dangke di daerah penelitian, 
sebagian besar responden tidak melakukan pencatatan transaksi usaha 
dan tidak memisahkan antara uang usaha dan uang untuk rumah 




uang rumah tangga hanya dilakukan responden dengan jumlah 
produksi yang cukup banyak dan responden yang tidak memiliki 
waktu untuk terjun langsung dalam produksi usahanya, dalam hal ini 
responden yang menggunakan Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK). 
Dalam penelitian ini biaya produksi yang dikeluarkan untuk 
pembuatan dangke antara lain pengeluaran tunai (biaya eksplisit), dan 
pengeluaran tidak tunai (biaya implisit). 
a. Biaya bahan baku 
 Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi. Bahan baku 
alam pembuatan dangke meliputi susu sapi segar, garam, dan 
getah pepaya. Berdasarkan hasil penelitian, dilihat pada Tabel 4.7. 
bahwa rerata biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh responden 
adalah Rp 93.659,93 setiap hari. Rerata biaya bahan baku tersebut 
terdiri dari rerata biaya susu sapi segar yaitu Rp 92.846,59 per 
hari, rerata biaya garam yaitu Rp 355,84 per hari, dan rerata biaya 
getah pepaya yaitu Rp 457,5 per hari. 
 Bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan 
dangke adalah susu sapi segar. Di daerah penelitian, susu sapi 
yang digunakan berasal dari peternakan sapi perah milik 
responden sendiri. Selain susu sapi segar, bahan baku lain yang 
digunakan adalah garam dan getah pepaya. Garam dalam 




alami dangke. Rerata garam yang dibutuhkan setiap hari sebanyak 
41,7 gram. Jumlah garam yang digunakan untuk pembuatan satu 
unit dangke sekitar 4,17 gram dengan harga Rp 8,5/gram. Satu 
bungkus garam Rp 4.000,00 sampai Rp 5.000,00 memiliki berat 
500 gram. Berarti dalam satu bungkus garam seharga Rp 4.000,00 
sampai Rp 5.000,00 dapat digunakan untuk membuat sekitar 120 
unit dangke. 
 Getah pepaya dalam pembuatan dangke digunakan sebagai 
koagulan untuk menggumpalkan protein susu. Rerata getah 
pepaya yang dibutuhkan setiap hari adalah 15 ml. Untuk membuat 
satu unit dangke dibutuhkan sekitar 1,5 ml getah pepaya dengan 
harga Rp 30,5/ml. Getah pepaya diperoleh dari pepaya yang 
masih muda. Satu buah pepaya muda dengan kisaran harga Rp 
4.000,00 sampai Rp 5.000,00 terdapat sekitar 150 ml getah  
pepaya atau sekitar 25 sendok makan getah. Berarti untuk satu 
unit pepaya muda dapat digunakan untuk membuat sekitar 100 
unit dangke. 
b. Upah tenaga kerja 
 Upah tenaga kerja adalah upah yang dibayarkan kepada 
tenaga kerja dalam pembuatan dangke di Kecamatan Cendana, 
Kabupaten Enrekang yang dinyatakan dalam rupiah setiap hari. 
Tenaga kerja yang digunakan oleh responden di daerah penelitian 




Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK). Berdasarkan hasil 
penelitian, pada Tabel 4.7. dapat dilihat bahwa rerata biaya upah 
tenaga kerja yang dikeluarkan oleh responden adalah Rp 
27.386,36 setiap hari. 
 Tenaga kerja yang digunakan oleh responden yang paling 
banyak adalah berasal dari dalam keluarga. Tenaga kerja dalam 
keluarga tersebut tidak lain adalah responden yang berjenis 
kelamin perempuan, sedangkan untuk responden yang berjenis 
kelamin laki-laki sebagian besar tenaga kerja dalam keluarganya 
adalah istri mereka sendiri. Tenaga kerja dalam keluarga pada 
umumnya adalah istri yang seorang ibu rumah tangga karena 
memiliki waktu yang luang untuk mengolah produksi mereka 
sendiri tanpa harus mengeluarkan biaya untuk tenaga kerja luar 
keluarga. 
 Biaya Tenaga Kerja Dalam Keluarga (TKDK) termasuk 
biaya implisit dalam penelitian ini karena responden tidak 
mengeluarkan uang tunai untuk biaya tersebut. Hal ini disebabkan 
karena pembuatan dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten 
Enrekang masih tergolong industri rumah tangga atau industri 
kecil yang tidak membutuhkan banyak tenaga kerja. Tenaga kerja 
luar keluarga (TKLK) hanya digunakan oleh responden dengan 
jumlah produksi yang cukup banyak. Di samping itu, responden 




dengan profesi yang tidak memiliki cukup waktu untuk 
mengelolah produksi dangke mereka. 
c. Biaya penyusutan peralatan 
  Biaya penyusutan peralatan untuk membuat dangke 
tersebut terdiri dari biaya penyusutan kompor gas, panci, cetakan, 
tabung gas, pengaduk, saringan, sendok nasi dan ember. Biaya 
penyusutan diperoleh dari nilai perolehan dikurangi dengan nilai 
sisa dan dibagi dengan umur ekonomis alat tersebut. Metode 
yang digunakan untuk menghitung penyusutan peralatan dalam 
penelitian ini adalah metode penyusutan garis lurus (Straight 
Line Method). Dalam metode ini biaya penyusutan setiap tahun 
akan dibebankan dalam jumlah yang sama. Metode penyusutan 
garis lurus merupakan metode yang paling sederhana dan paling 
banyak diterapkan. Berdasarkan hasil penelitian, pada Tabel 4.7. 
dapat dilihat bahwa rerata biaya yang dikeluarkan untuk 
penyusutan peralatan dalam pembuatan dangke di daerah 
penelitian sebesar Rp 240,95 per hari. Peralatan yang digunakan 
responden di daerah penelitian secara keseluruhan merupakan 
milik sendiri. 
d. Biaya lain-lain 
   Yang termasuk biaya lain-lain dalam pembuatan dangke 
adalah biaya untuk daun pisang, isi ulang tabung gas, bensin, 




merupakan biaya yang tidak termasuk biaya bahan baku, upah 
tenaga kerja dan biaya penyusutan peralatan. Biaya lain-lain 
tersebut sangat menunjang dalam pembuatan dangke dengan 
fungsi masing-masing. 
 Bedasarkan hasil penelitian, pada Tabel 4.7. dapat dilihat 
bahwa rerata biaya lain-lain yang dikeluarkan oleh pemilik 
industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten 
Enrekang adalah Rp 4.343,31 setiap hari. Daun pisang dalam 
pembuatan dangke digunakan sebagai pembungkus dangke 
setelah dicetak. Daun pisang diperoleh responden dari kebun 
sendiri dan dibeli di pasar. Daun pisang yang digunakan 
masyarakat dibeli dengan harga Rp 4.000,00 sampai Rp 5.000,00 
satu gulung. Dalam satu gulung daun pisang terdapat sekitar 10 
lembar daun pisang. Satu gulung daun pisang dapat digunakan 
untuk membungkus dangke sebanyak 50 unit dangke. 
  Dalam industri rumah tangga dangke di Kecamatan 
Cendana Kabupaten Enrekang, menggunakan dua macam sumber 
perapian. Sebanyak 44 responden menggunakan gas elpiji dan 
sebanyak 44 responden menggunakan biogas. Penggunaan gas 
elpiji dalam pembuatan dangke tergantung banyaknya produksi 
dangke. Jumlah susu yang dimasak dapat mempengaruhi lama 
penggunaan gas elpiji. Sebanyak 44  responden menggunakan 




sapi perah milik responden yang di hubungkan pada kompor 
menggunakan pipa 5 inch. Jika dibandingkan dengan penggunaan 
tabung gas, biogas lebih efisien karena menggunakan kotoran 
hewan yang didapatkan tanpa mengeluarkan biaya. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, sebanyak 
14 responden mengeluarkan biaya transportasi pengantaran untuk 
mengantarkan dangke langsung kepada konsumen dan sebanyak 
74 responden tidak mengeluarkan biaya transportasi pengantaran 
karena dangke yang mereka buat langsung dijemput oleh 
pedagang pengumpul. Rerata biaya yang dikeluarkan beberapa 
responden untuk biaya transportasi pengantaran adalah Rp 
2.329,55 per hari. Jika dibandingkan harga jual dangke yang 
mengeluarkan biaya transportasi lebih tinggi dibandingkan dengan 
responden yang produksinya dijemput di rumah.  
 Menurut responden di daerah penelitian mereka lebih 
memilih produksi dangke yang mereka buat setiap hari dijemput 
di rumah karena masih banyak pekerjaan yang harus mereka 
selesaikan. Artinya, dengan saluran pemasaran melalui pedagang 
pengumpul lebih efisien dalam hal waktu karena dengan 
mengantarkan dangke langsung ke konsumen menyita banyak 






C. Analisis Data 
1. Biaya Total (C) 
  Biaya total merupakan hasil penjumlahan dari total biaya 
variabel dengan total biaya tetap atau hasil penjumlahan antara 
total biaya eksplisit dan total biaya implisit. Berikut adalah 
rekapitulasi total biaya yang dikeluarkan oleh pembuat dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang dalam satu hari. 
Tabel 4.8. Rekapitulasi Rerata Biaya Total Industri Rumah Tangga 
Dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang 
Tahun 2019 
No. Jenis Biaya Total Biaya (Rp/hari) Persentase (%) 
1. Biaya Eksplisit   10.056,69   81,92 
2. Biaya Implisit       115.573,86   18,08 
Jumlah  125.630,55 100,00 
 Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, pada 
Tabel 4.8. dapat dilihat bahwa rerata biaya total yang dikeluarkan 
responden dalam hal ini pembuat dangke di Kecamatan Cendana 
Kabupaten Enrekang sebesar Rp 125.630,55 setiap hari. 
2. Penerimaan (R) 
  Penerimaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan usaha 
dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar. Berikut adalah 
tabel yang menunjukkan rerata penerimaan industri rumah tangga 




Tabel 4.9. Rerata Penerimaan Industri Rumah Tangga Dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang Tahun 2019 
No. Uraian Nilai 
1. Jumlah Produksi (Q)            11,52 unit/hari 
2. Harga Jual (P)   Rp       18.695,75/unit 
3. Penerimaan (R)   Rp     215.375,00/hari 
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
  Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
rerata penerimaan yang diperoleh pemilik industri rumah tangga 
dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang sebesar Rp 
215.375,00 per hari dan sebesar Rp 78.611.875,00 per tahun.  
3. Keuntungan (𝜋𝜋) 
  Keuntungan merupakan selisih penerimaan dengan semua 
biaya produksi. Rerata keuntungan yang diperoleh pemilik industri 
rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang 
dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
Tabel 4.10. Rerata keuntungan Industri Rumah Tangga Dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang Tahun 2019 
No. Uraian Nilai 
1. Penerimaan Rp 215.375,00/hari 
2. Biaya Eksplisit        Rp   10.056,69/hari 
3. Pendapatan (1)-(2) Rp 205.318,31/hari 
4. Biaya Implisit Rp 115.573,86/hari 
5.  Keuntungan (3)-(4) Rp   89.744,45/hari 
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
  Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
rerata keuntungan yang diperoleh pemilik industri rumah tangga 
dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang sebesar Rp 




rerata keuntungan untuk satu unit dangke sebesar Rp 7.347,20 
setiap hari. 
4. Model Fungsi Keuntungan Cobb-Douglas 
Secara matematis fungsi keuntungan produk dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang dengan regresi linear 
berganda dituliskan sebagai berikut: 
π* = -16,97 + 0,329 PM* - 0,052 PG* + 1,144 UTK* - 0,306 UR + 
0,249 TPR + 0,264 LMU + e 
Keterangan: 
π*  = Keuntungan yang dinormalkan 
 PM*   = Harga Susu yang dinormalkan 
 PG*  = Harga Garam yang dinormalkan 
 UTK* = Upah Tenaga Kerja yang dinormalkan 
UR   = Usia Responden 
TPR  = Tingkat Pendidikan Responden 
LMU  = Lama Menjalankan Usaha 
e = Error term 
5. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keuntungan 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang memengaruhi keuntungan industry rumah tangga dangke 
di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang digunakan uji asumsi 
klasik dan uji statistik. Model analisis faktor-faktor yang 




Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel 
4.11. 
Tabel 4.11. Model Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Keuntungan Industri Rumah Tangga Dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang Tahun 2019 
Variabel Bebas T.H. B thitung Sig. VIF 
Harga Susu* - 0,327 0,465 0,643 2,017 
Harga Garam* - -0,052 -0,093 0,926 1,563 
Upah Tenaga Kerja* - 1,144 4,159 0,000 1,395 
Usia Responden + -0,306 -1,008 0,317 1,201 
Tingkat Pendidikan 
Responden + 0,249 0,858 0,394 1,121 
Lama Menjalankan 
Usaha + 0,264 1,763 0,082 1,340 
      
Konstanta -16,97 





Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
Catatan: 
* = Dinormalkan dengan harga jual dangke 
n = Jumlah data 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Homoskedastisitas dan heteroskedastisitas 
 Cara mendeteksi ada atau tidaknya gejala 
homoskedastisitas dan heterokedastisitas pada data dapat 
dilihat dari pola grafik regresi. Homoskedastisitas terjadi 
jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas, serta titik-titik 
menyebar secara acak diatas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Sebaliknya apabila terdapat pola tertentu yang 
jelas maka terjadi heterokedastisitas. Model statistik yang 




Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, hasil 
regresi menggunakan program SPSS 21 dapat dilihat pada 
Lampiran 3.E. Berdasarkan gambar pada Lampiran 3.E. 
dapat disimpulkan bahwa grafik tidak membentuk pola 
tertentu artinya terjadi homoskedastisitas dan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Uji multikolinearitas 
  Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah terjadi inerkorelasi (hubungan yang kuat) antar 
variabel bebas. Model regresi yang baik ditandai dengan 
tidak terjadi interkorelasi antar variabel bebas (tidak terjadi 
gejala multikolinearitas). Salah satu cara yang paling akurat 
untuk mendetksi ada atau tidanya gejala multikolinearitas 
adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 
dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
responden, hasil regresi menggunakan program Swanstat 
(Statistics Application) dapat dilihat pada Tabel 4.11. Pada 
Tabel 4.11. diketahui nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
seluruh variabel bebas kurang dari 10, maka dapat 





b. Uji Statistik 
1) Uji t 
  Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Jika nilai sig kurang dari 0,05, 
atau thitung lebih dari ttabel maka terdapat pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai sig lebih dari 
0,05, atau thitung kurang dari ttabel maka tidak terdapat 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, hasil 
regresi menggunakan program Swanstat (Statistics 
Application) dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
  Pada Tabel 4.11. diketahui nilai sig. untuk pengaruh 
harga susu yang dinormalkan terhadap Keuntungan (π) 
adalah sebesar 0,643 lebih dari 0,05 dan nilai thitung kurang 
dari ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh harga susu yang dinormalkan terhadap 
Keuntungan (π). Nilai sig. untuk pengaruh harga garam 
yang dinormalkan terhadap Keuntungan (π) adalah sebesar 
0,926 lebih dari 0,05 dan nilai thitung kurang dari ttabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
harga garam yang dinormalkan terhadap Keuntungan (π). 




dinormalkan terhadap Keuntungan (π) adalah sebesar 0,000 
kurang dari 0,05 dan nilai thitung lebih dari ttabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh upah tenaga 
kerja yang dinormalkan terhadap Keuntungan (π). 
  Nilai sig. untuk pengaruh usia responden terhadap 
Keuntungan (π) adalah sebesar 0,317 lebih dari 0,05 dan 
nilai thitung kurang dari ttabel sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh usia responden terhadap 
Keuntungan (π). Nilai sig. untuk pengaruh tingkat 
pendidikan responden terhadap Keuntungan (π) adalah 
sebesar 0,393 lebih dari 0,05 dan nilai thitung kurang dari ttabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
tingkat pendidikan responden terhadap Keuntungan (π). 
Nilai sig. untuk pengaruh lama menjalankan usaha terhadap 
Keuntungan (π) adalah sebesar 0,082 lebih dari 0,05 dan 
nilai thitung kurang dari ttabel sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh lama menjalankan usaha 
terhadap Keuntungan (π). 
2) Uji F 
  Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai sig. kurang dari 




variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 
Jika nilai sig lebih dari 0,05, atau Fhitung kurang dari Ftabel 
maka tidak terdapat pengaruh variabel bebas secara 
simultan terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan responden, hasil regresi menggunakan 
program Swanstat (Statistics Application) dapat dilihat pada 
Tabel 4.11. Berdasarkan output di atas diketahui nilai 
signifikansi untuk pengaruh harga susu yang dinormalkan, 
harga garam yang dinormalkan, upah tenaga kerja yang 
dinormalkan, usia responden, tingkat pendidikan 
responden, dan lama menjalankan usaha secara simultan 
terhadap Keuntungan (π)  adalah sebesar 0,000 kurang dari 
0,05 dan nilai Fhitung lebih dari Ftabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh harga susu yang 
dinormalkan, harga garam yang dinormalkan, upah tenaga 
kerja yang dinormalkan, usia responden, tingkat pendidikan 
responden dan lama menjalankan usaha secara simultan 
terhadap Keuntungan (π). 
6. Analisis Kelayakan Usaha (R/C Ratio) 
  Dalam menjalankan suatu usaha, analisis kelayakan usaha 
perlu dilakukan agar dapat mengetahui layak atau tidaknya usaha 
yang dijalankan. Analisis yang akan digunakan untuk mengetahui 




Kabupaten Enrekang adalah R/C Ratio. Analisis R/C Ratio 
dihitung dengan membandingkan antara penerimaan dengan biaya. 
Rerata R/C Ratio industri rumah tangga dangke di Kecamatan 
Cendana Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
Tabel 4.12. Rerata R/C Ratio Industri Rumah Tangga Dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang Tahun 
2019 
No. Uraian Nilai 
1. Penerimaan (R) Rp 215.375,00/hari 
2. Biaya Total (C) Rp 125.630,55/hari 
3. R/C Ratio 1,71 
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
  Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
rerata R/C Ratio yang diperoleh pemilik industri rumah tangga 
dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang sebesar 1,71. 
Uji Hipotesis dilakukan dengan metode uji t. Dengan metode ini, 
nilai R/C Ratio dibandingkan dengan test value tertentu. Uji t ini 
menggunakan nilai 1 sebagai test value, sedangkan hipotesis yang 
di uji adalah sebagai berikut: 
H0 : R/C ≤ 1 
H1 : R/C > 1 
H0 ditolak jika thitung lebih dari ttabel dan H0 diterima jika 
thitung kurang dari atau sama dengan ttabel. Hasil pengujian hipotesis 
dengan menggunakan program Swanstat (Statistics Application) 





Tabel 4.13. Analisis R/C Ratio Industri Rumah Tangga Dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang Tahun 2019 
No. Keterangan Nilai 𝛼𝛼 
1. Rerata R/C Ratio 1,71 0,05 
2. Standar Deviasi  0,32  
3. thitung 27,65  
4. ttabel 1,99  
5. Test Value 1  
Sumber: Analisis Data Primer, 2019 
  Berdasarkan Tabel 4.13. diketahui bahwa thitung lebih besar 
dari ttabel, dengan demikian H0 ditolak. Hal ini berarti industri 
rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang 
layak untuk diusahakan. 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Keuntungan Industri Rumah Tangga Dangke di Kecamatan Cendana 
Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 88 
responden dalam hal ini industri rumah tangga dangke di Kecamatan 
Cendana Kabupaten Enrekang diketahui penerimaan total yang 
diperoleh dalam satu hari adalah sebesar Rp 18.953.000,00 dengan 
rerata penerimaan setiap responden sebesar Rp 215.375,00 per hari. 
Besarnya biaya produksi yang harus dikeluarkan setiap hari adalah 
sebesar Rp 11.055.488,71 dengan rerata biaya total produksi setiap 
responden adalah sebesar Rp 125.630,55 per hari. Jadi besarnya 
keuntungan yang diperoleh ke 88 responden adalah sebesar Rp 
7.897.511,29 per hari dengan rerata keuntungan setiap responden 




diajukan bahwa industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana 
Kabupaten Enrekang memberikan keuntungan. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keuntungan Industri Rumah 
Tangga Dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan hasil regresi menggunakan program Swanstat 
(Statistics Application), diketahui bahwa variabel yang berpengaruh 
terhadap Keuntungan (π) adalah upah tenaga kerja sedangkan variabel 
yang tidak berpengaruh terhadap Keuntungan (π) adalah harga susu, 
harga gara, usia responden, tingkat pendidikan responden dan lama 
menjalankan usaha. 
a. Pengaruh harga susu yang dinormalkan terhadap Keuntungan (π) 
Nilai sig. untuk pengaruh harga susu yang dinormalkan 
terhadap Keuntungan (π) adalah sebesar 0,643 lebih dari 0,05 dan 
nilai thitung kurang dari ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh harga susu terhadap Keuntungan (π). 
Berdasarkan hasil penelitian pada industri rumah tangga dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang, hal ini disebabkan 
karena biaya untuk susu sapi segar termasuk biaya implisit di mana 
susu diperoleh dari peternakan sapi perah milik masing-masing 
responden.  
Koefisien variabel bertanda positif, artinya semakin tinggi 
harga susu maka Keuntungan (π) akan semakin meningkat. Hal ini 




kualitas susu tersebut semakin bagus. Dalam membuat dangke, 
semakin bagus kualitas susu (kekentalan susu) semakin banyak 
pula produksi dangke yang dihasilkan yang akan berpengaruh pada 
keuntungan yang didapatkan. Nilai dari elastisitas harga susu 
adalah 0,329 yang artinya jika harga susu meningkat sebesar Rp 
1,00 maka Keuntungan (π) meningkat sebanyak Rp 0,329 dengan 
asumsi ceteris paribus. Hal ini sesuai dengan penelitian Maliha, A. 
(2018) yang mengatakan bahwa bahan baku tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan. 
b. Pengaruh harga garam yang dinormalkan terhadap Keuntungan (π) 
Nilai sig. untuk pengaruh harga garam yang dinormalkan 
terhadap Keuntungan (π) adalah sebesar 0,926 lebih dari 0,05 dan 
nilai thitung kurang dari ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh harga garam terhadap Keuntungan (π). Hal 
ini disebabkan karena dalam memproduksi dangke persentasi biaya 
yang dikeluarkan untuk garam tidak terlalu besar. 
Koefisien variabel bertanda negatif, artinya semakin tinggi 
harga garam maka Keuntungan (π) akan semakin menurun. Nilai 
dari elastisitas harga garam adalah -0,052 yang artinya jika harga 
garam meningkat sebesar Rp 1,00 maka Keuntungan (π) menurun 
sebanyak Rp 0,052 dengan asumsi ceteris paribus. Berdasarkan 
hasil penelitian, semakin tinggi harga garam di daerah penelitian 




dangke garam sangat penting karena berfungsi sebagai perasa dan 
pengawet alami dangke yang akan mempengaruhi kualitas dan cita 
rasa makanan tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Maliha, A. 
(2018) yang mengatakan bahwa bahan baku tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan. 
c. Pengaruh upah tenaga kerja yang dinormalkan terhadap 
Keuntungan (π) 
Nilai sig. untuk pengaruh upah tenaga kerja yang 
dinormalkan terhadap Keuntungan (π) adalah sebesar 0,000 kurang 
dari 0,05 dan nilai thitung lebih dari ttabel sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh upah tenaga kerja terhadap Keuntungan 
(π). Koefisien variabel bertanda positif, artinya semakin tinggi 
upah tenaga kerja maka Keuntungan (π) akan semakin meningkat. 
Nilai dari elastisitas upah tenaga kerja adalah 1,144 yang artinya 
jika upah tenaga kerja meningkat sebesar Rp 1,00 maka 
Keuntungan (π) meningkat sebanyak Rp 1,144 dengan asumsi 
ceteris paribus. 
Upah tenaga kerja dalam industri rumah tangga dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang berpengaruh signifikan 
terhadap keuntungan. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi 
upah tenaga kerja maka keahlian yang dimiliki tenaga kerja juga 
semakin baik. Semakin berkualitas tenaga kerja yang dimiliki akan 




dengan penelitian Panjaitan, C. (2011) yang mengatakan bahwa 
biaya tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan. 
d. Pengaruh usia responden terhadap Keuntungan (π) 
Nilai sig. untuk pengaruh usia responden terhadap 
Keuntungan (π) adalah sebesar 0,317 lebih 0,05 dan nilai thitung 
kurang dari ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh usia responden terhadap Keuntungan (π). Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam pembuatan dangke telah 
memiliki standar operasional prosedur sehingga usia berapa pun 
dapat membuat makanan tersebut dengan takaran bahan yang telah 
ditentukan.  
Di daerah penelitian, responden yang membuat dangke 
berada pada usia yang beragam. Koefisien variabel bertanda 
negatif, artinya semakin tinggi usia responden maka Keuntungan 
(π) akan semakin menurun. Hal ini disebabkan karena dalam 
membuat dangke diperlukan ketelitian agar cita rasa yang 
dihasilkan sesuai. Semakin tinggi usia maka tingkat ketelitian akan 
semakin berkurang yang akan berdampak pada produksi yang 
dihasilkan. Nilai dari elastisitas usia responden adalah -0,306 yang 
artinya jika usia responden meningkat sebesar 1 Tahun maka 





e. Pengaruh tingkat pendidikan responden terhadap Keuntungan (π) 
Nilai sig. untuk pengaruh tingkat pendidikan responden 
terhadap Keuntungan (π) adalah sebesar 0,394 lebih dari 0,05 dan 
nilai thitung kurang dari ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan responden terhadap 
Keuntungan (π). Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pendidikan 
responden di daerah penelitian beragam mulai dari jenjang paling 
bawah hingga jenjang yang tinggi dengan rerata keuntungan yang 
didapatkan untuk satu unit dangke hampir sama. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden tidak 
berpengaruh terhadap keuntungan yang diperoleh. 
Koefisien variabel bertanda positif, artinya semakin tinggi 
tingkat pendidikan responden maka Keuntungan (π) akan semakin 
meningkat. Hal ini karena semakin tinggi pendidikan maka 
pengambilan keputusan untuk usaha yang dijalankan dalam hal ini 
efisiensi biaya untuk memaksimalkan keuntungan semakin baik. 
nilai dari elastisitas tingkat pendidikan responden adalah 0,249 
yang artinya jika tingkat pendidikan responden meningkat sebesar 
1 jenjang maka Keuntungan (π) meningkat sebanyak Rp 0,249 
dengan asumsi ceteris paribus. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Amnesi, D. (2012) yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan. 




Nilai sig. untuk pengaruh lama menjalankan usaha terhadap 
Keuntungan (π) adalah sebesar 0,082 lebih dari 0,05 dan nilai thitung 
kurang dari ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh lama menjalankan usaha terhadap Keuntungan (π). 
Koefisien variabel bertanda positif, artinya semakin lama 
responden menjalankan usaha maka Keuntungan (π) akan semakin 
meningkat. Nilai dari elastisitas lama menjalankan usaha adalah 
0,264 yang artinya jika lama menjalankan usaha meningkat sebesar 
1 Tahun maka Keuntungan (π) meningkat sebanyak Rp 0,264 
dengan asumsi ceteris paribus. 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, lama 
menjalankan usaha untuk industri rumah tangga dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keuntungan. Hal ini karena sebagian besar 
industri rumah tangga dangke di daerah penelitian belum lama 
berjalan dan sebagian lagi sudah lama dijalankan, namun rerata 
keuntungan yang didapatkan untuk satu unit dangke hampir sama. 
Perbedaan keuntungan hanya terletak pada jumlah populasi sapi 
perah yang dimiliki, karena di daerah penelitian semakin lama 
usaha dijalankan maka kemungkinan populasi sapi perah yang 
dimiliki semakin banyak yang akan menghasilkan produksi susu 




yang mengatakan bahwa lama menjalankan usaha berpengaruh 
positif terhadap pendapatan. 
3. Kelayakan Usaha Industri Rumah Tangga Dangke di Kecamatan 
Cendana Kabupaten Enrekang 
Rerata R/C Ratio yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 
sebesar 1,71. R/C Ratio sebesar 1,71 berarti bahwa setiap Rp. 1,00 
modal yang diinvestasikan pada industri rumah tangga dangke akan 
menghasilkan penerimaan sebesar Rp 1,71. Dari uji hipotesis 
kelayakan usaha yang dilakukan dengan metode uji t dapat dilihat 
bahwa thitung lebih besar dari ttabel. Dengan demikian H0 ditolak berarti 
industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten 
Enrekang layak untuk diusahakan. Hal ini sesuai dengan hipotesis 
yang diajukan bahwa industri rumah tangga dangke di Kecamatan 










 Berdasarkan penelitian terhadap industri rumah tangga dangke di 
Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang dapat disimpulkan bahwa: 
1. Industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten 
Enrekang memberikan keuntungan sehingga dapat dijadikan sumber 
penghasilan oleh masyarakat setempat.  
2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Keuntungan (π) adalah upah 
tenaga kerja sedangkan faktor-faktor yang tidak berpengaruh terhadap 
Keuntungan (π) adalah harga susu, harga garam, usia responden, 
tingkat pendidikan responden, dan lama menjalankan usaha. 
3. Industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten 
Enrekang layak untuk dikembangkan karena R/C lebih dari 1. 
 
B. Saran 
1. Pemilik industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana 
Kabupaten Enrekang sebaiknya lebih memaksimalkan pemberian 
pakan pada ternak sapi perah yang dimiliki karena sangat berpengaruh 





2. Pemilik industri rumah tangga dangke di Kecamatan Cendana 
Kabupaten Enrekang yang belum menggunakan biogas sebagai sumber 
perapian, sebaiknya beralih menggunakan biogas karena biaya yang 
dibutuhkan jauh lebih sedikit dibandingkan menggunakan gas elpiji 
mengingat penggunaan biogas hanya membutuhkan kotoran sapi yang 
didapatkan dari limbah peternakan mereka sendiri tanpa mengeluarkan 
biaya. 
3. Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian terhadap limbah 
yang dihasilkan dalam proses pembuatan dangke yang berupa air 
perasan dangke yang sebagian besar masyarakat digunakan sebagai air 
minum untuk pedet. Menurut masyarakat limbah tersebut dapat 
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Lampiran 1. Persuratan 





































































Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 
 
ANALISIS KEUNTUNGAN DAN KELAYAKAN USAHA RUMAH TANGGA 










Nomor Responden :......................................................... 
Nama Responden   :......................................................... 
Alamat Responden :......................................................... 





PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN 
FAKULTAS EKONOMI 






A. IDENTITAS RESPONDEN 













     
 
B. IDENTITAS KELUARGA RESPONDEN 













     
2.        
3. 
 
       
4. 
 
       
5. 
 
       
 
C. PROFIL USAHA 
1. Sejak kapan mulai menjalankan usaha produk dangke:............................................................. 
2. Nama perusahaan / Bentuk usaha:.........................../................................................................. 
3. Alamat tempat usaha:................................................................................................................. 
4. Jumlah populasi sapi :………………………………………………………………………… 
5. Jumlah sapi laktasi :…………………………………………………………………………... 
6. Jumlah produksi susu setiap hari :……………………………………………………………. 
7. Kepemilikan tempat usaha : 
No.  Uraian Keterangan 
1. Kepemilikan Tempat Usaha  
2. Biaya Pajak / Sewa  
 
D. BAHAN BAKU PEMBUATAN DANGKE 
No. Bahan Baku Kebutuhan 
(per hari) 
Harga (Rp) Keterangan 
1.     
2.     
3.     






E. BIAYA LAIN-LAIN 
No. Uraian Jumlah Harga (Rp) Keterangan 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
 
F. PERALATAN 




Nilai Sisa (Rp) 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
6.      
7.      
8.      
9.      
*MilikSendiri/Sewa 
G. TENAGA KERJA 
Kegiatan 
Tenaga Kerja Dalam Keluarga Tenaga Kerja Luar Keluarga 
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 
Jumlah Upah Jumlah Upah Jumlah Upah Jumlah Upah 
         
         
         
         
         
1. Jam mulai bekerja-selesai bekerja :....................................................................................... 
2. Jumlah hari kerja dalam satu bulan:....................................................................................... 
3. Kendala yang dihadapi dalam produksi dangke:................................................................... 
H. PENERIMAAN 
No. Uraian Keterangan 
1. Jumlah Produksi  
2. Jumlah Produksi Yang Dikonsumsi Sendiri  
3. Jumlah Produksi Yang Dijual  
4. Harga Jual  
5. Dijual Kepada Siapa  






I. INFORMASI LAINNYA 
1. Sumber modal : (koperasi / bank / sendiri / pinjam ke:....................................................... 
2. Besar atau jumlah modal:.................................................................................................... 
3. Bunga pinjaman :………..................................................................................................... 
4. Besar cicilan per bulan : ..................................................................................................... 
5. Jaminan ketika mengajukan pinjaman : .............................................................................. 
6. Alasan mengajukan pinjaman : ........................................................................................... 
7. Kendala yang dihadapi : ..................................................................................................... 
8. Apakah ada koperasi untuk petani :..................................................................................... 
9. Sejak kapan didirikan : ....................................................................................................... 
10. Jenis layanan koperasi: simpan pinjam / jual beli / lainnya 
11. Jumlah anggota koperasi :................................................................................................... 
12. Apakah responden menjadi anggota koperasi : Ya / tidak 
13. Biaya menjadi anggota koperasi : ....................................................................................... 
14. Besarnya iuran per bulan :................................................................................................... 
15. Apakah ada kelompok tani :................................................................................................ 
16. Sejak kapan kelompok tani dibentuk :................................................................................. 
17. Apakah kelompok tani aktif berkegiatan :........................................................................... 
18. Berapa jumlah anggota kelompok tani :.............................................................................. 
19. Masalah yang biasa dibahas setiap pertemuan :.................................................................. 
20. Apakah ada penyuluhan dari dinas pertanian:..................................................................... 
21. Apakah penyuluhan tersebut rutin dilaksanakan :............................................................... 
22. Di mana tempat pelaksanaan penyuluhan:.......................................................................... 
23. Berapa orang yang aktif ikut penyuluhan :…...................................................................... 
24. Masalah apa yang sering menjadi materi :.......................................................................... 
25. Apakah pernah mendapatkan bantuan :............................................................................... 
26. Jika iya, bantuan berupa :.................................................................................................... 
27. Sudah berapa kali menerima bantuan :................................................................................ 
28. Kapan bantuan tersebut diterima :....................................................................................... 
29. Hal lain yang dianggap penting :......................................................................................... 
30. Apakah melakukan pencatatan transaksi usaha : Ya/Tidak 






Lampiran 3. Tabulasi Data Hasil Penelitian 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
No. 




1 Kamila Perempuan 34 SMA 14 
2 Suhardi Laki-laki 40 SMA 10 
3 Rasmi Perempuan 52 SMA 10 
4 Silhanuddin Laki-laki 52 SMP 8 
5 Misna Perempuan 43 SMP 15 
6 Suriadi Laki-laki 54 SMA 13 
7 Nuryani Perempuan 32 SMP 13 
8 Darmawati Perempuan 30 SARJANA 6 
9 Haslia Perempuan 50 SD 15 
10 Jumriati Perempuan 43 SMA 9 
11 Darmawati Perempuan 44 SMA 10 
12 Saddia Perempuan 41 SMA 9 
13 Marhumi Laki-laki 64 SMA 6 
14 Halim Laki-laki 40 SMA 10 
15 Jamila Perempuan 45 SMA 10 
16 Nengsi Perempuan 36 SMP 5 
17 Kahar Laki-laki 52 SMP 8 
18 Rusdi Laki-laki 32 SMA 10 
19 Arifuddin Laki-laki 51 SARJANA 16 
20 Mahyuddin Laki-laki 44 SMP 20 
21 Nasma Perempuan 40 SMA 8 
22 Rasna Perempuan 45 SMA 30 
23 Nurlia Perempuan 32 SMP 6 
24 Nurdiana Perempuan 45 SMA 16 
25 Rosia Perempuan 36 SMP 10 
26 Rahmawati Perempuan 50 SMP 12 
27 Nur Asia Perempuan 45 SMA 15 
28 Parida Perempuan 38 SMA 5 
29 Rahman L. Laki-laki 37 SMA 15 
30 Rahmawati Perempuan 34 SARJANA 14 
31 Suharni Perempuan 42 SMP 9 
32 Patmawati Perempuan 47 SMA 9 
33 Hj. Nirwana Upa Perempuan 64 SMA 9 








35 Cahaya Perempuan 54 SMA 9 
36 Kadaria Perempuan 52 SD 8 
37 Fatmawati Perempuan 38 SMA 5 
38 Rukisa Perempuan 55 SMA 24 
39 Juraini Perempuan 55 SD 20 
40 Hadira Perempuan 52 SMA 10 
41 Jayati Perempuan 48 SMA 12 
42 Nurjannah Perempuan 45 SMP 18 
43 Daraming Laki-laki 44 SMA 10 
44 Suriati Perempuan 38 SMA 12 
45 Suhafid Laki-laki 32 SARJANA 14 
46 Junedi Laki-laki 29 SMP 10 
47 Ridwan Laki-laki 48 sarjana 8 
48 Wawan Laki-laki 41 SMA 12 
49 Sappenajang Laki-laki 56 SARJANA 12 
50 Nurdin L. Laki-laki 39 SMA 9 
51 Raji Laki-laki 44 SMP 15 
52 Sutomo Laki-laki 45 SARJANA 14 
53 Mustamin Laki-laki 48 SMA 9 
54 Syarifuddin Laki-laki 50 SMA 5 
55 Sappe Laki-laki 41 SARJANA 8 
56 Jufri Muda Laki-laki 31 SMA 12 
57 Burhanuddin Laki-laki 35 SARJANA 9 
58 Hadirman Laki-laki 30 SMA 8 
59 Hatta Laki-laki 47 SMA 9 
60 Hidayat Laki-laki 35 SMA 14 
61 M. Tunus K. Laki-laki 27 SMA 10 
62 Amran Laki-laki 47 SARJANA 20 
63 Maing, S.H. Laki-laki 32 SARJANA 8 
64 Sukrianto Laki-laki 37 SMA 8 
65 Alimuddin Laki-laki 45 SMA 14 
66 Asrul Laki-laki 39 SMA 10 
67 Nasruddin Laki-laki 34 SMA 10 
68 Imam Khambali Laki-laki 39 SMP 9 
69 Iryansyah Laki-laki 36 SMA 9 








71 Rusni Perempuan 39 SMA 12 
72 Adalia Perempuan 49 SMP 9 
73 M. Aliyas Laki-laki 30 SMP 18 
74 M. Saleh Laki-laki 47 SMA 15 
75 Abd. Halim Laki-laki 50 SD 5 
76 Hasbullah Laki-laki 49 SMP 10 
77 Muhadir Laki-laki 43 SARJANA 14 
78 Abd. Rahman Laki-laki 32 SMA 13 
79 Samsia Perempuan 48 SMA 9 
80 Paibing Laki-laki 31 SMA 15 
81 Agusalim Laki-laki 28 SMA 8 
82 Nasruddin Laki-laki 30 SMP 10 
83 H. Alimin Laki-laki 32 SMA 25 
84 Basri Laki-laki 66 SMA 10 
85 M. Saad Laki-laki 49 SMA 13 
86 Nurdin Laki-laki 35 SMA 10 
87 Bakri Laki-laki 49 SMA 8 





















(Rp per hari) R/C Ratio 
              
1 Kamila 14 17.000 238.000 144.763,03 93.236,96 1,64 
2 Suhardi 10 18.000 180.000 103.538,96 76.461,04 1,73 
3 Rasmi 10 18.000 180.000 103.772,12 76.227,87 1,73 
4 Silhanuddin 8 18.000 144.000 98.414,35 45.585,64 1,46 
5 Misna 15 18.000 270.000 143.043,37 126.956,63 1,88 
6 Suriadi 13 18.000 234.000 122.796,36 111.203,64 1,90 
7 Nuryani 13 17.000 221.000 128.861,61 92.138,39 1,71 
8 Darmawati 6 18.000 108.000 87.145,40 20.854,60 1,23 
9 Haslia 15 17.000 255.000 165.251,85 89.748,14 1,54 
10 Jumriati 9 18.000 162.000 97.871,84 64.128,15 1,65 
11 Darmawati 10 18.000 180.000 111.350,13 68.649,86 1,61 
12 Saddia 9 17.000 153.000 105.238,41 47.761,58 1,45 
13 Marhumi 6 17.000 102.000 77.211,71 24.788,28 1,32 
14 Halim 10 17.000 170.000 101839.5639 68.160,43 1,66 
15 Jamila 10 18.000 180.000 126.164,08 53.835,91 1,42 
16 Nengsi 5 18.000 90.000 71.463,56 18.536,43 1,25 
17 Kahar 8 18.000 144.000 100.081,93 43.918,06 1,43 
18 Rusdi 10 25.000 250.000 143.643,34 106.356,65 1,74 
19 Arifuddin 16 25.000 400.000 179.511,21 220.488,78 2,22 
20 Mahyuddin 20 20.000 400.000 178.796,05 221.203,94 2,23 
21 Nasma 8 17.000 136.000 92.027,00 43.973,00 1,47 
22 Rasna 30 20.000 600.000 401.289,54 198.710,45 1,49 
23 Nurlia 6 18.000 108.000 72.547,94 35.452,06 1,48 
24 Nurdiana 16 18.000 288.000 172.585,73 115.414,26 1,66 
25 Rosia 10 18.000 180.000 102.254,24 77.745,75 1,76 
26 Rahmawati 12 17.000 204.000 127.848,68 76.151,31 1,59 
27 Nur Asia 15 18.000 270.000 142.905,03 127.094,96 1,88 
28 Parida 5 18.000 90.000 67.256,38 22.743,61 1,33 
29 Rahman L. 15 20.000 300.000 163.068,97 136.931,02 1,83 
30 Rahmawati 14 18.000 252.000 137.919,10 114.080,89 1,82 












(Rp per hari) 
Total Biaya 
(Rp/Hari) π (Rp per hari) R/C Ratio 
32 Patmawati 9 17.000 153.000 105.167,50 47.832,49 1,45 
33 Hj. Nirwana Upa 9 18.000 162.000 107.165,63 54.834,36 1,51 
34 Hapida 12 18.000 216.000 117.333,13 98.666,86 1,84 
35 Cahaya 9 18.000 162.000 106.967,11 55.032,88 1,51 
36 Kadaria 8 18.000 144.000 97.784,36 46.215,63 1,47 
37 Fatmawati 5 18.000 90.000 67.230,28 22.769,71 1,33 
38 Rukisa 24 25.000 600.000 279.845,06 320.154,93 2,14 
39 Juraini 20 20.000 400.000 223.880,94 176.119,05 1,78 
40 Hadira 10 18.000 180.000 127.260,35 52.739,64 1,41 
41 Jayati 12 18.000 216.000 127.758,09 88.241,90 1,69 
42 Nurjannah 18 18.000 324.000 213.955,16 110.044,83 1,51 
43 Daraming 10 18.000 180.000 117.180,99 62.819,01 1,53 
44 Suriati 12 20.000 240.000 149.492,96 90.507,03 1,60 
45 Suhafid 14 18.000 252.000 147.975,32 104.024,67 1,70 
46 Junedi 10 18.000 180.000 103.249,25 76.750,74 1,74 
47 Ridwan 8 18.000 144.000 98.470,58 45.529,41 1,46 
48 Wawan 12 18.000 216.000 127.732,84 88.267,15 1,69 
49 Sappenajang 12 18.000 216.000 152.483,01 63.516,99 1,41 
50 Nurdin L. 9 18.000 162.000 104.309,69 57.690,30 1,55 
51 Raji 15 25.000 375.000 193.380,74 181.619,25 1,93 
52 Sutomo 14 25.000 350.000 147.672,04 202.327,95 2,37 
53 Mustamin 9 20.000 180.000 118.093,64 61.906,35 1,52 
54 Syarifuddin 5 18.000 90.000 67.013,98 22.986,01 1,34 
55 Sappe 8 17.000 136.000 90.864,50 45.135,49 1,49 
56 Jufri Muda 12 18.000 216.000 110.165,80 105.834,19 1,96 
57 Burhanuddin 9 18.000 162.000 90.852,97 71.147,02 1,78 
58 Hadirman 8 18.000 144.000 81.607,50 62.392,49 1,76 
59 Hatta 9 17.000 153.000 100.322,76 52.677,23 1,52 
60 Hidayat 14 18.000 252.000 140.454,82 111.545,17 1,79 
61 M. Tunus K. 10 20.000 200.000 98.964,37 101.035,62 2,02 
62 Amran 20 20.000 400.000 212.710,03 187.289,96 1,88 
63 Maing, S.H. 8 18.000 144.000 91.352,60 52.647,39 1,57 
64 Sukrianto 8 20.000 160.000 82.178,11 77.821,88 1,94 
65 Alimuddin 14 18.000 252.000 124.317,15 127.682,84 2,02 
66 Asrul 10 18.000 180.000 99.049,00 80.951,00 1,81 
67 Nasruddin 10 18.000 180.000 99.125,01 80.874,99 1,81 












(Rp per hari) 
Total Biaya 
(Rp/Hari) π (Rp per hari) R/C Ratio 
69 Iryansyah 9 18.000 162.000 90.992,63 71.007,36 1,78 
70 Jaya 14 18.000 252.000 136.169,71 115.830,28 1,85 
71 Rusni 12 18.000 216.000 137.042,37 78.957,62 1,57 
72 Adalia 9 18.000 162.000 99.797,98 62.202,01 1,62 
73 M. Aliyas 18 18.000 324.000 172.607,17 151.392,82 1,87 
74 M. Saleh 15 25.000 375.000 170.825,74 204.174,25 2,19 
75 Abd. Halim 5 17.000 85.000 63.010,19 21.989,80 1,34 
76 Hasbullah 10 17.000 170.000 99.045,50 70.954,49 1,71 
77 Muhadir 14 20.000 280.000 145.546,06 134.453,93 1,92 
78 Abd. Rahman 13 17.000 221.000 123.152,29 97.847,70 1,79 
79 Samsia 9 17.000 153.000 91.145,02 61.854,97 1,67 
80 Paibing 15 17.000 255.000 165.136,95 89.863,04 1,54 
81 Agusalim 8 17.000 136.000 90.531,10 45.468,89 1,50 
82 Nasruddin 10 17.000 170.000 99.678,78 70.321,21 1,70 
83 H. Alimin 25 17.000 425.000 217.527,33 207.472,66 1,95 
84 Basri 10 17.000 170.000 94.592,11 75.407,88 1,79 
85 M. Saad 13 17.000 221.000 119.162,41 10.183,59 1,85 
86 Nurdin 10 17.000 170.000 95.830,79 74.169,20 1,77 
87 Bakri 8 17.000 136.000 91.447,91 44.552,08 1,48 
88 Suryani 15 17.000 255.000 161.623,43 93.376,56 1,57 
Jumlah 1.014 1.621.000 18.953.000 11.055.488,71 7.897.511,28 147,98 





C. Faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan Indutri Rumah Tangga 
Dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang 
No. Nama X1 (PM*) X2 (PG*) X3 (UTK*) X4 (UR) X5 (TPR) 
X6 
(LMU) 
                
1 Kamila 85.000.000 2.550.000 425.000.000 34 12 21 
2 Suhardi 90.000.000 2.394.000 450.000.000 40 12 12 
3 Rasmi 90.000.000 2.700.000 450.000.000 52 12 7 
4 Silhanuddin 90.000.000 2.700.000 450.000.000 52 9 21 
5 Misna 90.000.000 2.700.000 450.000.000 43 9 15 
6 Suriadi 90.000.000 2.700.000 360.000.000 54 12 26 
7 Nuryani 85.000.000 2.261.000 425.000.000 32 9 9 
8 Darmawati 90.000.000 2.700.000 450.000.000 30 16 7 
9 Haslia 93.500.000 2.550.000 425.000.000 50 7 29 
10 Jumriati 90.000.000 2.700.000 450.000.000 43 12 6 
11 Darmawati 99.000.000 3.006.000 450.000.000 44 12 10 
12 Saddia 93.500.000 2.261.000 425.000.000 41 12 19 
13 Marhumi 85.000.000 2.839.000 425.000.000 64 12 6 
14 Halim 85.000.000 2.261.000 425.000.000 40 12 7 
15 Jamila 99.000.000 2.700.000 450.000.000 45 12 19 
16 Nengsi 99.000000 2.700.000 450.000.000 36 10 8 
17 Kahar 81.000.000 2.394.000 450.000.000 52 9 9 
18 Rusdi 125.000.000 2.925.000 625.000.000 32 12 9 
19 Arifuddin 125.000.000 3.325.000 750.000.000 51 16 23 
20 Mahyuddin 90.000.000 2.660.000 500.000.000 44 10 21 
21 Nasma 85.000.000 2.839.000 425.000.000 40 12 13 
22 Rasna 100.000.000 3.340.000 500.000.000 45 12 25 
23 Nurlia 90.000.000 2.106.000 450.000.000 32 9 22 
24 Nurdiana 81.000.000 3.006.000 450.000.000 45 12 13 
25 Rosia 90.000.000 3.006.000 450.000.000 36 9 6 
26 Rahmawati 85.000.000 2.839.000 425.000.000 50 9 11 
27 Nur Asia 90.000.000 2.394.000 450.000.000 45 12 9 
28 Parida 90.000.000 2.106.000 450.000.000 38 12 7 
29 Rahman L. 100.000.000 3.340.000 500.000.000 37 12 10 
30 Rahmawati 90.000.000 2.106.000 540.000.000 34 16 8 
31 Suharni 85.000.000 2.839.000 425.000.000 42 11 6 
32 Patmawati 85.000.000 2.839.000 425.000.000 47 12 21 
33 Hj. Nirwana Upa 90.000.000 3.006.000 450.000.000 64 12 35 




No. Nama X1 (PM*) X2 (PG*) X3 (UTK*) X4 (UR) X5 (TPR) 
X6 
(LMU) 
35 Cahaya 90.000.000 2.106.000 450.000.000 54 12 10 
36 Kadaria 90.000.000 3.006.000 450.000.000 52 7 34 
37 Fatmawati 90.000.000 3.006.000 450.000.000 38 12 14 
38 Rukisa 125.000.000 2.925.000 1.500.000.000 55 12 29 
39 Juraini 100.000.000 2.340.000 1.100.000.000 55 6 20 
40 Hadira 90.000.000 2.394.000 450.000.000 52 12 11 
41 Jayati 90.000.000 2.394.000 450.000.000 48 12 13 
42 Nurjannah 90.000.000 3.006.000 900.000.000 45 9 12 
43 Daraming 90.000.000 3.006.000 450.000.000 44 12 18 
44 Suriati 100.000.000 3.340.000 500.000.000 38 12 15 
45 Suhafid 90.000.000 2.700.000 450.000.000 32 16 21 
46 Junedi 90.000.000 3.006.000 450.000.000 29 9 17 
47 Ridwan 90.000.000 3.006.000 450.000.000 48 16 27 
48 Wawan 90.000.000 2.700.000 450.000.000 41 12 12 
49 Sappenajang 90.000.000 2.394.000 540.000.000 56 17 11 
50 Nurdin L. 90.000.000 2.394.000 450.000.000 39 12 9 
51 Raji 125.000.000 3.750.000 625.000.000 44 10 11 
52 Sutomo 125.000.000 2.925.000 625.000.000 45 16 17 
53 Mustamin 100.000.000 2.340.000 500.000.000 48 12 16 
54 Syarifuddin 90.000.000 3.006.000 450.000.000 50 12 16 
55 Sappe 76.500.000 2.839.000 425.000.000 41 16 7 
56 Jufri Muda 81.000.000 2.394.000 450.000.000 31 12 7 
57 Burhanuddin 81.000.000 2.394.000 450.000.000 35 16 7 
58 Hadirman 81.000.000 2.106.000 450.000.000 30 12 8 
59 Hatta 76.500.000 2.261.000 425.000.000 47 12 8 
60 Hidayat 81.000.000 2.394.000 450.000.000 35 12 9 
61 M. Tunus K. 90.000.000 2.660.000 500.000.000 27 12 6 
62 Amran 90.000.000 2.660.000 1.000.000.000 47 16 13 
63 Maing, S.H. 81.000.000 2.394.000 450.000.000 32 16 8 
64 Sukrianto 90.000.000 2.660.000 500.000.000 37 12 9 
65 Alimuddin 81.000.000 2.106.000 450.000.000 45 12 8 
66 Asrul 81.000.000 2.394.000 450.000.000 39 12 11 
67 Nasruddin 81.000.000 2.106.000 450.000.000 34 12 10 
68 Imam Khambali 81.000.000 2.394.000 450.000.000 39 9 7 
69 Iryansyah 81.000.000 3.006.000 450.000.000 36 12 10 
70 Jaya 81.000.000 3.006.000 450.000.000 62 7 18 




No. Nama X1 (PM*) X2 (PG*) X3 (UTK*) X4 (UR) X5 (TPR) 
X6 
(LMU) 
72 Adalia 81.000.000 2.394.000 450.000.000 49 9 9 
73 M. Aliyas 81.000.000 2.394.000 450.000.000 30 9 13 
74 M. Saleh 112.500.000 2.925.000 1.250.000.000 47 12 15 
75 Abd. Halim 76.500.000 2.550.000 425.000.000 50 6 15 
76 Hasbullah 76.500.000 2.550.000 425.000.000 49 9 11 
77 Muhadir 90.000.000 2.340.000 600.000.000 43 16 12 
78 Abd. Rahman 76.500.000 2.261.000 425.000.000 32 12 11 
79 Samsia 76.500.000 2.261.000 425.000.000 48 12 14 
80 Paibing 76.500.000 2.261.000 850.000.000 31 12 13 
81 Agusalim 76.500.000 2.261.000 425.000.000 28 12 7 
82 Nasruddin 76.500.000 2.261.000 425.000.000 30 9 7 
83 H. Alimin 76.500.000 2.550.000 425.000.000 32 12 21 
84 Basri 76.500.000 2.261.000 425.000.000 66 12 11 
85 M. Saad 76.500.000 2.261.000 425.000.000 49 12 6 
86 Nurdin 76.500.000 2.261.000 425.000.000 35 12 13 
87 Bakri 76.500.000 2.261.000 425.000.000 49 12 10 







D. Produksi Dangke di Kabupaten Enrekang Tahun 2014-2019 





1 2014 2.290 835.850 16,67 
2 2015 2.498 911.770 18,19 
3 2016 2.646 965.790 19,26 
4 2017 3.060 1.116.900 22,28 
5 2018 3.242 1.183.330 23,60 
JUMLAH 13.736 5.013.640 100,00 
Sumber: Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Enrekang, 2019 
 
E. Hasil Regresi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keuntungan Indutri Rumah 
Tangga Dangke di Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang dengan Program 
Swanstat (Statistics Application) 
 
Estimate of Regression Model 
------------------------------------------------------------- 
                   Estimate   Std. Error   t value    Pr(>|t|)   
----------------- ---------- ------------ ---------- ----------- 
   (Intercept)      -16.97      9.919       -1.711     0.09088   
 
    X1..PM..        0.3297      0.7088      0.4652     0.6431    
 
    X2..PG..       -0.05182     0.5556     -0.09326    0.9259    
 
    X3..UTK..       1.144       0.2751      4.159     7.903e-05  
 
     X4..UR.       -0.3064      0.3041      -1.008     0.3167    
 
    X5..TPR.        0.2486      0.2899      0.8577     0.3936    
 





 Observations   Residual Std. Error   $R^2$   Adjusted $R^2$  
-------------- --------------------- ------- ---------------- 
      88             47012        0.4884    0.4505 
------------------------------------------------------------- 
 
Table: Fitting linear model: keuntungan.Rp.per.hari. ~ X1..PM.. + 






| Res.Df|      RSS| Df| Sum of Sq|        F|   Pr(>F)| 
|------:|--------:|--:|---------:|--------:|--------:| 
|     87| 35.74788| NA|        NA|       NA|       NA| 
|     81| 24.95161|  6|  10.79627| 5.841293| 4.26e-05| 
 
 
|          | Df|     Sum Sq|   Mean Sq|    F value|    Pr(>F)| 
|:---------|--:|----------:|---------:|----------:|---------:| 
|X1..PM..  |  1|  4.1327703| 4.1327703| 13.4161441| 0.0004436| 
|X2..PG..  |  1|  0.1072655| 0.1072655|  0.3482142| 0.5567684| 
|X3..UTK.. |  1|  5.3698342| 5.3698342| 17.4320042| 0.0000745| 
|X4..UR.   |  1|  0.1367220| 0.1367220|  0.4438382| 0.5071687| 
|X5..TPR.  |  1|  0.0918330| 0.0918330|  0.2981159| 0.5865667| 
|X6..LMU.  |  1|  0.9578459| 0.9578459|  3.1094393| 0.0816110| 
|Residuals | 81| 24.9516098| 0.3080446|         NA|        NA| 
Variable Selection 
Start:  AIC=-96.92 
keuntungan.Rp.per.hari. ~ X1..PM.. + X2..PG.. + X3..UTK.. + 
X4..UR. +  
    X5..TPR. + X6..LMU. 
 
            Df Sum of Sq    RSS     AIC 
- X2..PG..   1    0.0027 24.954 -98.906 
- X1..PM..   1    0.0667 25.018 -98.680 
- X5..TPR.   1    0.2266 25.178 -98.119 
- X4..UR.    1    0.3127 25.264 -97.819 
<none>                   24.952 -96.915 
- X6..LMU.   1    0.9578 25.910 -95.600 
- X3..UTK..  1    5.3279 30.279 -81.884 
 
Step:  AIC=-98.91 
keuntungan.Rp.per.hari. ~ X1..PM.. + X3..UTK.. + X4..UR. + 
X5..TPR. +  
    X6..LMU. 
 
            Df Sum of Sq    RSS      AIC 
- X1..PM..   1    0.0727 25.027 -100.650 
- X5..TPR.   1    0.2303 25.185 -100.097 
- X4..UR.    1    0.3222 25.276  -99.777 
<none>                   24.954  -98.906 
- X6..LMU.   1    0.9657 25.920  -97.564 
+ X2..PG..   1    0.0027 24.952  -96.915 
- X3..UTK..  1    5.5374 30.492  -83.270 
 
Step:  AIC=-100.65 
keuntungan.Rp.per.hari. ~ X3..UTK.. + X4..UR. + X5..TPR. + 
X6..LMU. 
 
            Df Sum of Sq    RSS      AIC 
- X5..TPR.   1    0.3032 25.330 -101.590 
- X4..UR.    1    0.3158 25.343 -101.546 
<none>                   25.027 -100.650 
+ X1..PM..   1    0.0727 24.954  -98.906 
+ X2..PG..   1    0.0087 25.018  -98.680 




- X3..UTK..  1    7.8440 32.871  -78.658 
 
Step:  AIC=-101.59 
keuntungan.Rp.per.hari. ~ X3..UTK.. + X4..UR. + X6..LMU. 
 
            Df Sum of Sq    RSS      AIC 
- X4..UR.    1    0.4218 25.752 -102.137 
<none>                   25.330 -101.590 
+ X5..TPR.   1    0.3032 25.027 -100.650 
+ X1..PM..   1    0.1455 25.185 -100.097 
- X6..LMU.   1    1.0547 26.385 -100.000 
+ X2..PG..   1    0.0159 25.314  -99.645 
- X3..UTK..  1    8.0517 33.382  -79.301 
 
Step:  AIC=-102.14 
keuntungan.Rp.per.hari. ~ X3..UTK.. + X6..LMU. 
 
            Df Sum of Sq    RSS     AIC 
<none>                   25.752 -102.14 
- X6..LMU.   1    0.7331 26.485 -101.67 
+ X4..UR.    1    0.4218 25.330 -101.59 
+ X5..TPR.   1    0.4091 25.343 -101.55 
+ X1..PM..   1    0.1508 25.601 -100.65 
+ X2..PG..   1    0.0043 25.748 -100.15 
- X3..UTK..  1    7.7900 33.542  -80.88 
 
--------------------------------------------------------------- 
                   Estimate   Std. Error   t value   Pr(>|t|)   
----------------- ---------- ------------ --------- ----------- 
   (Intercept)      -13.19      4.673      -2.824    0.005909   
 
    X3..UTK..       1.199       0.2365      5.071    2.289e-06  
 
    X6..LMU.        0.2046      0.1315      1.556     0.1235    
--------------------------------------------------------------- 
 






 X1..PM..   X2..PG..   X3..UTK..   X4..UR.   X5..TPR.   X6..LMU.  
---------- ---------- ----------- --------- ---------- ---------- 















F. Hasil Regresi Uji Hipotesis Kelayakan Usaha Indutri Rumah Tangga Dangke di Kecamatan 
Cendana Kabupaten Enrekang dengan Program Swanstat (Statistics Application) 
 
One sample t-test 
------------------------------------------------------------------ 
                 n    mean    standard_deviation   standard_error  
--------------- ---- ------- -------------------- ---------------- 




 t statistics   df    p value    conf_int_lower   conf_int_upper  
-------------- ---- ----------- ---------------- ---------------- 








Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian  
 
Salah satu akses menuju sentra produksi dangke di Kecamatan Cendana 
Kabupaten Enrekang (Jembatan Lekkong, Desa Pinang) 
 
Rumah produksi dangke salah satu kelompok wanita tani di Kecamatan Cendana 





Beberapa peralatan yang digunakan untuk membuat dangke 
 
 
Salah satu alternatif yang digunakan beberapa responden untuk sumber perapian 
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